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A.Tranditeras Arab Latin

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

Daftar huruf dan tranditerasinya huruf latin dapat dilihat pada tabel

berikut:
1. Konsonan
HurufArab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa S es (dengan titik di atas)

z Jm J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha

3 Da D De

3 za z zet (dengan titik di atas)

Ra R er
Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdanye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

) Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah , Apostrof

T Ya Y E

Hamzah (s) yang terletak dibawah kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi
tanda apapun. Jika terletak ditengah atau diakhir maka penulistanda(,).
2. Voka
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Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

unggul atau monoftong dan voka rangkap atau diftong. Vokal tungga bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka trandliterasinya adalah

sebagal berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ fathah A A
| kasrah I |
| damah U U
Voka rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf. Transliterasinya berupa gabungan huruf ialah:
Tanda Nama Huruf Nama
latin
g fathah dan Al adani
ya
: kasrah dan Au adanu
’ waw
Contoh:

<X kaifabukan kaypa
Js : haulabukan hawla

3. Maddah
Maddah atau voka panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
trangliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat
Huruf dan
Dan Huruf Nama Nama
Tanda
S Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
= Kasrahdan ya I i dan garis di atas
; D e doh Tvau U u dan garis di atas
Contoh:
oL I mata
~  .rama
Sy yamutu

4. Ta marbutah



Trandliterasi untukta>" marbu>t{ah ada dua, yaitu:ta>" marbut>{ahyang
hidup atau mendapat harakat fath{ah, kasrah, dan d{ammah, tranditerasinya
adalah[t]. Sedangkan ta> marbu>t{ah yang mati atau mendapat harakan sukun,
trandliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir denganta>" marbu>t{ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandangal- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta>" marbu>t{ah itu ditranditerasikan dengan ha (h).

Contoh:
sz\ Loy, : rau ah al-a fal
Mj 339@;3“. . al-madi>nah al-fa>dila
gt : al-h{ikmah

5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atautasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasdi>d (°), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tandasyaddah.

Contoh:
& : rabban>a
wZ i najjaina>
s al-haqo
eI al-hajj
& rnudma
3¢ aduwwun

Jika huruf  bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (), maka ditrandliterasinya seperti huruf maddah (a).

Contoh:

Se 1 Ali> (bukan Aliyyatau.Aly)
4= Arabi> (bukan.Arabiyyatau.Araby)



6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma’arifah). dadlam pedoman trandliteras ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti ole huruf syamsiah maupun huruf gamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:

L2l :al-syamsu(bukanasy-syamsu)

Jj)  :al-zalzalah(az-zalzalah)
w.lil  al-falsafah
;SU,;J\ -al-bila>du

7. Hamzah

Aturan trandliterasinya huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi huruf hamzahyang terletak ditengah dan akhir kata. Namun bila huruf
hamzahterletak diawal kata, makatidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab
iaberupa alif.
Contoh:

//////

0s0U ta’muru>na

¢53 al-nau
sz syai’un
oA umirtu

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia
Kata , igtilah atau kalimat Arab yang diranditerasinya adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
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Indonesia atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakandalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
tranditerasi diatas. Misalnya, kata a-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan
munagasyah. Namun bila kata-kata terebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi al-Quran al-Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafaz Aljdalah (dv)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lannya atau berkedudukan sebagar mu af ilaih(frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.

Contoh:
& > o dinullah
4L :hilldh

Adapun ta marbUtahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalélah,
ditrangdliterasi dengan huruf (t).
Contoh:

P PENR -hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengena huruf kapital (All Caps), dalam
tranditerasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf

kapital berdasarkan pedoman gaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EY D). Huruf
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kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf awa nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kaimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awa dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang a-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadunillarasul

Inna awwala baitin wudi‘alinnasi lallazi bi Bakkatamubarakan

Syahru Ramadan al-laz unzlafihi al-Qur’an

Nasr a-Dina-Tusi

Nasr Hamid Abu Zayd

Al Tufi

Al-Ma lahah fi al Tasyyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebaga nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebaga nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abu> a-Wali>d Muh{ammad ibnu rusyd, ditulis menjadi: 1bnu Rusyd, Abu> a-
Wali>d Muh{ammad (bukan: rusyd, Abu< a-Wali>d Muh{ammad
Ibnu)

Nasr ha>mid abu zai>d, ditulis menjadi: abu> zai>d, nasr Ha<mid (bukan: Zai>d,
Nasr Hamid Abu>).
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B. Daftar Singkatan

Swit. =subhanahi wa ta’ala
Saw. =sallallahu “alaihi wa sallam
as =alaihi al-salam

un (untuk orang ya

=QS a-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/: 4
=Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nurela, 2022: “Sosialisasi Nilai Keagamaan Terhadap Anak (Studi Kasus
Terhadap Tiga Orang Tua Di Desa Cenning Kecamatan Malangke
Barat Kabupaten Luwu Utara).” Skripsi Program Studi Sosiologi
Agama Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut Agama
Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh Efendi P., Dan Bahtiar.

Skripsi ini membahas tentang Sosialisas Nila Keagamaan Terhadap Anak (Studi
Kasus Terhadap Tiga Orang Tua di Desa Cenning kecamatan Malangke Barat
kabupaten Luwu Utara). Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui peran orang
tua dalam mensosialisasikan nilai-nilai keagamaan terhadap anak di desa Cenning;
untuk mengetahui bentuk sosialisas orang tua terhadap penerapan nilai
keagamaan pada anak di desa Cenning; untuk mengetahui kendala orang tua
dalam mensosialisasikan nilai keagamaan terhadap anak di desa Cenning.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologis dan
psikologis dengan jenis penelitian studi kasus. Informan penelitian ini adalah
orang tua di desa Cenning sebanyak tiga orang informan. Peneliti memperoleh
data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penélitian ini
menunjukkan bahwa; pertama, peran orang tua dari ketiga informan dalam
mensosialisasikan nilai-nila keagamaan terhadap anak di desa Cenning kurang
optimal. Orang tua lebih mengarah kepada mengingatkan dan menasehati bukan
pada tahap mengajar dan membimbing. Orang tua menjalankan perannya kurang
tegas dan mempunyai kebiasaan menganggap anaknya sudah dewasa tidak perlu
memaksakan kehendaknya. Sehingga kalimat pengingat dianggap hal biasa sgja.
Kedua, bentuk sosialisasi orang tua dari ketiga informan terhadap penerapan nilai
keagamaan pada anak di desa Cenning yaitu bentuk sosialisasi gabungan antara
sosialisasi primer dan sosialisasi sekunder. Ketiga, kendala orang tua dari ketiga
informan dalam mensosialisasikan nilai terhadap anak di desa Cenning dilihat dari
pengaruh; (1) pemahaman agama orang tua terbatas. (2) tingkat pendidikan orang
tua rendah. (3) kurangnya kedekatan orang tua dan anak. Sosialisasi orang tua
tentang nilai-nilai keagamaan terhadap anak sangat diperlukan sebaga teladan
pembentukan kepribadian yang positif. Sehingga anak dimasa sekarang maupun
dimasa mendatang mampu menjalankan kewagjiban-kewajiban dirinya sebagai
muslim dan kewajibannya dirinya sebagai individu yang positif.

Kata kunci: Sosialisasi, Nilai Keagamaan, Orang Tua, Anak.
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BAB |

PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang utama dan pertama bagi
seorang anak. Sebelum berkenalan dengan dunia sekitarnya, seorang anak terlebih
dahulu berkenalan dengan situasi keluarga.Pengalaman pergaulan keluarga
memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan anak dalam
membentuk karakter serta moral seorang anak dengan menanamkan nilai-nilai
keagamaan yang baik untuk masa depan yang akan datang.*

Keluarga merupakan payung kehidupan bagi seorang anak dan merupakan
tempat ternyaman bagi seorang anak. Dalam setiap lingkungan keluarga,
merupakan pranata sosial yang sangat penting artinya bagi kehidupan sosial anak.
keluarga merupakan tempat pembentukan karakter sebelum mengenal lingkungan
seperti lingkungan tempat tinggal, lingkungan pertemanan dan lingkungan
sekolah.?

Peran orang tua selain memberikan tempat ternyaman bagi anak, orang tua
juga harus memberikan bekal pendidikan agama. Sehingga bekal pendidikan
agama yang diperoleh dari lingkungan keluarga akan memberinya kemampuan

untuk mengambil haluan ditengah-tengah kemajuan tekhnologi yang demikian

'Mufatihatut Taubah, « Pendidikan Anak Dalam Keluarga Perspektif Islam,” Pendidikan
Agama Idam 03, no.1 (Mei, 2015): h. 2, https://media.neliti.com. 2021.06.10.

’Muhammad Rais Fauzi, Skripsi, “Peranan Orang Tua Dalam Sosialisasi Nilai-Nilai
Keagamaan Terhadap Anak di Dalam Keluarga ( Studi Kasus di Kp. Pekopen, Rw.01, Desa
Lambung Jaya, Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi),” Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta, (2017) h. 2. https://repository.uinjkt.ac.id. 2021.06.10.



pesat. Keluarga mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dalam mendidik
anakya untuk mampu terhindar dari berbagai bentuk tindakan yang menyimpang.
Oleh sebab itu, perbaikan pola pendidikan anak dalam keluarga merupakan
sebuah keharusan dan membutuhkan perhatian yang lebih optimal.

Anak adalah amanah Allah swt., kepada ayah dan ibunya yang harus
senantiasa dipelihara, dididik dan dibina dengan sungguh-sungguh agar supaya
menjadi orang balk, jangan sampa anak tersebut melakukan ha yang negatif.
Maka kewajiban orang tua terhadap anaknya bukan hanya mencarikan nafkah dan
memberinya pakaian atau kesenangan yang sifatnya duniawi. Tetapi lebih dari itu
orang tua harus mengarahkan anak-anaknya untuk mengerti kebenaran, mendidik
akhlaknya, dan memberi contoh yang baik serta mendoakannya Sebagaimana

Allah swt. berfirman dalam QS. al-At-Tahrim/66:6

£

s g~ 2 X~ _ & _E }/}E°i‘~°///~{‘,w
55Ty LT 3535 D6 sl Kkl 153 1,50 Gl Gl

P -, % 8 _ 2 Z 2/ - - #
Gl Hema ¥ 3lda b3 il Cle
o, T 23
(EISTYA Y

Terjemahnya:

Wahai orang-orang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar dan keras yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa



yang Dia perintahkan kepada mereka dan seldu mengerjakan apa yang
diperintahkan.®

Kesadaran terhadap pentingya mendidik anak saleh akan memotivasi setiap
orang tua muslim untuk memperhatikan peranannya dalam mensosiaisasikan
tentang nilai-nilai keagamaan terhadap anak-anaknya agar menjadi pribadi yang
mulia. Jangan sampai anak-anak tergelincir ke jalan yang sesat disebabkan oleh
ketidak pahaman terhadap islam dan hukum-hukumnya. Maka dari itu orang tua
harus menanamkan nilai-nilai keagamaan bagi anaknya seperti akhlak yang baik,
akidah, keujuran, tanggung jawab dan yang paling utama untuk mengajarkan
ketaatan kepada Allah Swi.

Sosidlisas nilai keagamaan pada anak adalah tindakan yang dilakukan di
desa Cenning. Sudah banyak orang tua lengah terhadap anak-anaknya yang
semakin hari semakin beranjak dewasa. Hal ini peran orang tua yang kurang
dalam mendidik anak khususnya tentang agama. Orang tua diwilayah tersebut
rata-rata mereka memeluk islam karena faktor keturunan. Selain itu,orang tua di
desa cenning lebih terobsesi dengan pekerjaan yang mereka tekuni seperti petani,
buruh dan nelayan.Sehingga interaksi antara orang tua dan anak memiliki waktu
yang sedikit. Hal ini disebabkan juga ada kebiasaan pandang dari orang tua yang
menganggap anak yang sudah dewasa bisa menentukan yang baik dan buruk dan
sebagian orang tua mengandalkan pendidikan dari sekolah. Jika hanya
mengandalkan pendidikan disekolah, pembentukan moral tidak dapat terjadi
secara menyeluruh bagi anak. Sehingga melupakan tugasnya sebagai pendidik

utama dalam mensosialisasikan nilai keagamaan terhadap anak di dalam keluarga.

*Al-quran Al-Hikmah dan Terjemahannya, 10 edisi (Bandung: CV Penerhit Diponerogo,
2005), h. 560. 07.06.2021.



Sosidlisas nila  keagamaan merupakan pondasi kuat bagi anak untuk
bersosialisas dan bermasyarakat dengan sikap yang baik sesuai nilai agama.
Melihat permasalahan pada realita yang ada, banyak penyimpangan sosia
dan moral yang terjadi khususnya anak di desa cenning, seperti perkelahian dan
pesta minum tuak yang dilakukan pada saat ada acara pernikahan dengan
kelompok yang berbeda-beda. Dari hasil observas peneliti melakukan penelitian
dengan judul Sosialisasi Nilai Keagamaan Terhadap Anak (Studi Kasus Terhadap

Tiga Di Desa Cenning Kec. Malangke Kab.Luwu Utara).

B. Batasan Masalah

Suatu penelitian sebaiknya memiliki batasan masalah, dengan maksud
membatasi kagjian dan pokok persoalan yang akan dijawab, maka penulis
membatasi penelitian ini mengenai hal-ha yang berkaitan dengan peran orang tua
dalam mensosialisasikan nilai keagamaan terhadap anak, bentuk sosialisasi orang
tua terhadap penerapan nilai keagamaan pada anak dan kendala orang tua dalam

mensosialisasikan nilai-nila keagamaan terhadap anak di desa Cenning.

C. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang dikemukakan penulis, terdapat sub
permasal ahan sebagai berikut:
1. Bagaimana peran orang tua dalam mensosialisasikan nilai-nilai keagamaan

terhadap anak didesa Cenning kecamatan Malangke Barat kabupaten Luwu Utara?



2. Bagaimana bentuk sosialisasi orang tua terhadap penerapan nilai keagamaan
pada anak didesa Cenning kecamatan Malangke Barat kabupaten Luwu Utara?
3. Apa kendala orang tua dalam mensosiaisasikan nilai-nilai keagamaan

terhadap anak didesa Cenning kecamatan Malangke Barat kabupaten Luwu Utara?

D. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam mensosiaisasikan nilai-nilai
keagamaan desa Cenning kecamatan Malangke Barat kabupaten Luwu Utara?

2. Untuk mengetahui bentuk sosialisasi orang tua terhadap penerapan nilai
keagamaan didesa Cenning kecamatan Malangke Barat kabupaten Luwu Utara?

3. Untuk mengetahui kendala orang tua dalam mensosialisasikan nilai
keagamaan terhadap anak didesa Cenning kecamatan Malangke Barat kabupaten

Luwu Utara?

E. Manfaat pendlitian

Adapun manfaat penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian sebagai
berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Pendlitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai sosialisasi nilai
keagamaan berdasarkan studi kasus terhadap tiga orang tua yang ditunjukkan

dilingkungan keluarga maupun masyarakat.



b. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan, bahan informasi dan referensi bagi
peneliti selanjutnya.

2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis, sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu sosialisasi nilai keagamaan terhadap
anak.

b. Untuk mendapatkan gelar sarjana Sosiologi Sosial.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tulisan yang membahas peran orang tua banyak penulis ditemukan
diantaranya:

1. Alfiyanti, dengan judul skripsi “Peran Orang Tua Dalam Sosialisasi
Nilai-Nilar Keagamaan Terhadap Anak Di Kelurahan Antang Kecamatan
Manggala Kota Makassar” Universitas Isam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
2018.* Pendlitian ini membahas tentang sosidlisasi niai-nilai keagamaan oleh
orang tua dilakukan dengan cara berbeda-beda. Ada yang menerapkan nilai
keagamaan tersebut sgjak dini dan ada pula yang hanya mendorong anaknya untuk
mengikuti pembelgjaran dimasjid untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan pada
anak.

2. Skripss Muhammad raiz fauzi, skrips dengan mengangkat judul
Penelitian “Peranan Orang Tua Dalam Sosialisasi Nilai Keagamaan Terhadap
Anak Didaam Keluarga (Studi Kasus Di Kp. Pekopen, Rw.01, Desa Lambang
Jaya, Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi) Universitas Isslam Negeri

(UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta 2017”.% Skripsi ini memaparkan pentingnya

Alfiyanti, Skripsi, “Peran Orang Tua Dalam Mensosialisasikan Nilai-Nilai Keagamaan
Terhadap Anak Di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar Universitas Islam
Negeri(UIN) Alauddin Makassar, (2018) h. 1-71. Juni 11, 2021, http://repositori.uin-alauddin.ac.id

’Muhammad Rais Fauzi, Skripsi, “Peranan Orang Tua Dalam Sosialisasi Nilai-Nilai
Keagamaan Terhadap Anak di Dalam Keluarga ( Studi Kasus di Kp. Pekopen, Rw.01, Desa
Lambung Jaya, Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi),” Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta, (2017) h. 1-102. Juni 11, 2021, https://repository.uinjkt.ac.id



nilar keagamaan pada anak. Bagaimana strategi orang tua dalam
mensosialisasikan nilai keagamaan tersebut kepada anak ketika dirumah dan
bagaimana hasil yang dicapai oleh anak dengan memiliki nilai keagamaan
tersebut. Adapun hasil penelitian ini-menunjukkan bahwa peran orang tua dalam
sosialisasi nilai keagamaan terhadap anak sangat diperlukan sebagai pembentukan
karakter atau kepribadian yang positif.

3. Skripsi Agung Surahman, dengan mengangkat judul penelitian “Peranan
Orang Tua Dalam Mensosialisasikan Nilai-Nilai Keagamaan Terhadap Anak Di
Desa Walenreng Kec. Cina Kab. Bone, Universitas IsSlam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar, 2018.”% Penelitian ini menjelaskan mengenai mensosialisasikan nilai
pendidikan agama islam pada anak menyangkut masalah nilai akidah, nilai ibadah
dan nilai akhlak sehingga dengan sosialisasi nilai keagamaan tersebut akan
berbentuk yang sesuai nila garan islam. Menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan pengolahan dan analisis data. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pokok-pokok ajaran islam dan membaca Al-quran dimana
para informan lebih menitikberatkan pada pendidikan umum sgja dan kurang
memperhatikan pendidikan agama termasuk pendidikan membaca Al-quran.

Perbedaan mendasar penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah fokus penelitian. Dimana fokus penelitian ini adalah Sosialisas
Nilai Keagamaan Terhadap Anak ( Studi Kasus Terhadap Tiga Orang Tua Di

Desa Cenning Kec. Malangke Barat Kab. Luwu Utara).

*Agung Surahman, Skripsi, “Peranan Orang Tua DalamMensosialisasikan Nilai-Nilai
Keagamaan Terhadap Anak Di Desa Walenreng Kec. Cina Kab. Bone, Universitas |slam Negeri
(UIN) Hidayatullah Jakarta, (2018) h. 1-71. Juni 11, 2021, http://repositori.uin-alauddin.ac.id



B. Deskripsi Teori

1. Peran orang tua

Peran adalah kegiatan yang dilakukan individu yang bermanfaat bagi
struktur sosial masyarakat. Meliputi norma-norma yang dikembangkan dengan
posis atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peran juga berarti perilaku yang
diharapkan dari orang yang mempunyal kedudukan atau status. Peranan sebagai
perangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang menempati
kedudukan sosia tertentu. Harapan tersebut merupakan imbangan yang dimana
ditentukan oleh norma-norma didalam masyarakat.*

Peranan orang tua dalam keluarga sangat penting dalam menjalankan fungsi
sosialisasi anak. Kesatuan orang tua yang kuat dapat memberikan pengajaran
besar bagi anak-anaknya. Orang tua dituntut harus bekerja sama secara baik agar
dapat mencontohnya. Anak adalah mesin perekam yang cukup balk karena masih
dalam tahap perkembangannya. Dalam pandangan Ahira mengemukakan peranan
orang tua sebagal orang tua, guru, tokoh teladan dan pengawas. Orang tua perlu
menyadari akan peran dan tanggung jawab mereka terhadap anak-anaknya.
Sebagal teladan pertama bagi anak mereka,orang tua berpengaruh terhadap proses

sosialisasi anak, khususnya mengenai nilai agama.”

*Muhammad Rais Fauzi, Skripsi, “Peranan Orang Tua Dalam Sosialisasi Nilai-Nilai
Keagamaan Terhadap Anak di Dalam Keluarga ( Studi Kasus di Kp. Pekopen, Rw.01, Desa
Lambung Jaya, Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi),” Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta, (2017) Juni 11, 2021, https://repository.uinjkt.ac.id

>Ahira Anne, “pentingnya peran orang tua dalam mendidik anak”, Maret 17, (2012),
https://repositori.usu.ac.id/ 2021/Juni/12.
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2. Sosidisas

Sosidlisas adalah proses dimana individu mempelgjari tata cara kehidupan
dalam masyarakat agar memperoleh kepribadian dan membangun kapasitas untuk
berfungs baik secara individu maupun sebagai anggota kelompok. Masyarakat
dan kebudayaan menjadi bergantung kepada efektifan sosialisasi. Dengan melihat
sejauh anak mempelgjari tingkah laku masyarakat dan keluarga.

Proses sosiadlisasi yang baik untuk dilakukan bagi anak sebenarnya berawal
dari keluarga. Apa yang diberikan oleh keluarga kepada anak secara langung
dipengaruhi oleh tindakan dan keyakinan dari keluarga sendiri untuk lingkungan
masyarakat dan sekelilingnya. Sosialisas membantu peran orang tua dalam
memberikan keterampilan yang sesuai dengan kemampuan seorang anak.

Meningkatnya usia anak sering kali muncul sikap dan tingkah laku yang
kurang baik. Sering kali anak bersikap anti sosial sehingga remaja sering disebut
masa negatif. Hal ini peran orang tua tidak mengontrol cara anak bersikap sosia
masyarakat diluar rumah. Adanya sosidisasi berguna untuk melakukan
serangkaian peran menanamkan nilai keagamaan dan norma sosial. Memberikan
tentang nila keagamaan sebagal perkembangan sosial anak pada tahap masa
selanjutnya agar menjadi anak yang berahlak baik.°

Sosidlisas dibedakan menjadi dua bentuk yakni sosialisasi primer dan
sosidisasi  sekunder. Menurut pendapat Light, Keller dan Callhoun
mengemukakan bahwa setelah seorang mendapatkan sosialisasi dini yang

dinamakan sosialisasi primer (primary sosialization) maka selanjutnya

®Kumanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, edisi ( Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), h. 169. https.//lib.ui.ac.id. 2021 Juni 12.
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mendapatkan sosialisasi sekunder ( secondary sosialization). Sedangkan Berger

dan Luckman menjelaskan sosialisasi primer sebagai sosialisasi pertama yang

dijalani individu semasa kecil dimana Individu belgar menjadi anggota

masyarakat dan Sosialisasi sekunder yakni proses yang memperkenalkan individu

kedalam lingkungan diluar keluarganya seperti sekolah dan lingkungan bermain.”
3. Nila Keagamaan

Nilai keagamaan berasal dari dua kata yakni nilai dan agama. Keagamaan
merupakan suatu sikap kesadaran yang muncul yang didasarkan atas keyakinan
seseorang terhadap suatu agama® Nilai agama merupakan seperangkat standar
kebenaran dan kebaikan. Oleh karena itu, seberapa banyak dan seberapa jauh
nilai-nilai agama bisa mempengaruhi dan membentuk sikap serta perilaku
seseorang sangat tergantung dari seberapa dalam nilai agama yang merasuk
didalam dirinya. Semakin dalam nilai agama terinternalisasi dalam diri seseorang,
kepribadian dan sikap religiusnya sudah muncul dan terbentuk. Maka nilai agama
akan menjadi pusat dalam menyikapi segala sesuatu dalam kehidupan.

Agama merupakan salah satu fungs keluarga untuk mengenakan
bimbingan, memberi teladan dan melibatkan anak serta anggota keluarga lainnya.
Daamsurah Ar-Rum (30) ayat 30 “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus
kepada Agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan dia telah menciptakan

manusia menurut fitrah itu”. Sistem kepercayaan tentang paham yang terlepas

’Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi Suatu Pengantar, 1 edisi ( Alauddin University, 2011),
h. 53. https://scholar.google.co.id. 2021 Juni 13.

®Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religious Disekolah, 1 edisi ( Malang: UIN-Maliki
Pres, 2017), h. 1. https://opac.perpusnas.go.id. 2021 Juni 13.
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dalam pikiran orang. Berupa konsepsi yang terintegrasi kedalam dongeng dan
aturan yang biasanya dianggap bersifat keramat dan merupakan kesatuan suci
dalam religi.

Menurut pandangan seorang tokoh sosiologi yakni Max Weber bahwa
agama justru berperan dalam memberikan spirit dan inspirasi bagi manusia dalam
memperbaiki kehidupannya. Max Weber menunjukkan bagaimana peran agama
sebagai cara meredam penderitaan yang dihasilkan oleh exploitasi dan penindasan
suatu kekuatan yang konstruktif secara politis untuk mengkonpensasikan
ketidaksepadaman situasi.

Agama memiliki hubungan dengan tingkat kebahagian seseorang karena
agama menyediakan antara lain cara atau metode untuk mengatasi persoalan
hidup. Melalui pendekatan agama, seseorang yang sedang mengalami banyak
masalah dalam hidupnya memiliki “saluran” untuk mengadukan masalahnya
kepada Tuhan-Nya tanpa diketahui orang lain. Seorang yang memiliki religiusitas
yang tinggi antaralain diukur dari tingkat kepercayaannya terhadap Mahakuasa
Tuhan mempunyal keyakinan tinggi pula bahwa masalahnya akan terselesaikan
dengan mengadukannya kepada Tuhan. Persoalan hidup manusia memiliki
rentang yang luas mulai dari persoaan ekonomi, kehidupan pribadi, kehidupan

keluarga maupun kehidupan bermasyarakat. Secara umum semua dapat

’Kumanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, edisi ( Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), h. 169. https.//lib.ui.ac.id. 2021 Juni 13.
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terselesaikan melalui pendekatan agama ( upaya batin) yang disertai dengan upaya
yang bersifat lahiriah.*°

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam pembentukan anak
dikemukakan beberapa contoh dalam menggarkan dan membiasakan prinsip-
prinsip kebaikan dengan harapam dapat dijadikan sebagai acuan pada penanaman
nilai-nilai keagamaan pada anak. Adapun bentuk sosialisasi nilai keagamaan yang
dimaksud adalah:
a. Akidah

Secara etimologi agidah berarti credo, keyakinan hidup dan secara khusus
akidah berarti kepercayaan dalam hati, diikrarkan dengan lisan dan diamalkan
dengan amal perbuatan yang didasari niat yang tulus dan ikhlas serta selalu
mengikuti petnjuk Allah swt dan sunah nabi Muhammad saw. Sebagaimana Allah

swt berfirman dalam QS.al-anfal/8:2

iz ol G 13l sl Sl T 03] Gl s30T L)

2

Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila
disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan mereka
bertawakkal.™*

°Sindung Haryanto, M.Si. Sosiologi Agama, 2 Edisi ( Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016),
h. 124.http://Inlislite.uin-suska.ac.id. 2021 Juni 14.

" Al-quran Al-Hikmah dan Terjemahannya, Kementerian Agama, 10 edisi (Bandung: CV
Penerbit Diponerogo, 2005), h. 177. 2021 Juni 14.
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Dijelaskan bahwa apabila disebut nama Allah sekedar mendengar nama itu
dari siapa pun gentar hati mereka karena sadar akan kekuasaan dan keagungan-
Nya. Kepercayaan itu menghasilkan rasa tenang menghadapi segala sesuatu
sehingga hasilnya kepada Tuhan mereka sgja, mereka berserah digetarkan rasa
yang menyentuh kalbu seorang mukmin ketika diingatkan tentang Allah, perintah
atau larangan-Nya. Ketika jiwa seseorang dipenuhi oleh keindahan dan Maha
besar Allah, sehingga bangkit dalam dirinya rasa takut kepada-Nya. Semua itu
mendorong untuk beramal dan taat.

Sikap orang tua terhadap anak sangat berpengaruh pada anak sendiri,
perlakuan keras akan berakibat lain daripada perlakukan yang lemah lembut
dalam pribadi anak. Hubungan yang serasi dan penuh pengertian serta kasih
sayang akan membawa pada pribadi yang tenang, terbuka dan mudah dididik atau
diarahkan karena anak mendapat kesempatan yang cukup dan baik untuk tumbuh
dan berkembang dalam berpikirnya. Hal inilah pentingnya penanaman nilai
keagamaan Agidah terhadap anak.

b. Ibadah

Ibadah diartikan sebaga bakti manusia kepada Allah swt yang didorong
oleh kepercayaan atau iman dalam hati. Ibadah merupakan tujuan hidup manusia.
Manusia dituntut untuk mempererat hubungannya dengan Allah swt artinya
menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya semua
kegiatan atau aktivitas manusia, bertujuan hanya untuk mencari ridha-Nya. Nilai
keagamaan ibadah yang di maksud adalah kewajiban melaksanakan shalat bagi

setigp muslim dan muslimah merupakan hal terpenting dalam garan islam.
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Karena perintah shalat merupakan salah satu rukun islam yang ke lima. Peran
orang tua sangat menentukan dalam menjadikan anak memahami arti penting dari
pel aksanaan shalat.
c. Menggjarkan tentang hukum dengan hukum hala dan haram

Hal tersebut dilakukan dengan maksud untuk melatih anak dan menaati
perintah Allah swt dan menjauhi larangannya. Apabila orang tua mendapatkan
anaknya mengerjakan perbuatan mungkar berbuat dosa, seperti mencuri,
berbohong dan lain sebagainya, hendaklah diperingatkan dan dikatakan kepada
mereka bahwa itu merupakan perbuatan mungkar, berdosa bagi orang yang
melakukannya dan hukumnya haram tetapi apabila anak didapati berbuat baik
seperti shalat, sedekah atau memberikan pertolongan, hendaklah didukung dan
didorong untuk terus mengerjakannya.
d. Membaca Al-Quran

Belgar membaca Al-Quran merupakan pembelgaran yang sangat penting
bagi seorang anak. Hal ini dilakukan karena Al-Quran merupakan kitab suci
pedoman bagi umat muslim serta mempelgari, mengkai dan mengamalkan
kandungan isi dari ayat Al-Quran adalah suatu kewajiban bagi setiap Muslim. Hal
tersebut tidak dapat tercapal jika tidak diawali dengan mempelgari cara membaca
Al-Quran dengan baik dan benar. Mempelgari cara membaca Al-quran bagi anak,
dibutuhkan peran orang tua dalam mensosialisasikan pentingnya nilai keagamaan

mempelgari Al-Quran.
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4. Teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons

Teori Fungsionalisme struktural dicetuskan Talcott Parson yang dibangun
atas asumsi dasar bahwa paham atau prespektif didalam sosiologi yang
memandang masyarakat sebagai satu sisem sosial terdiri dari bagian-bagian yang
saling berhubungan satu sama lain dan bagian yang satu tidak dapat berfungsi
tanpa adanya hubungan dengan bagian lainnya. Parson mendefinisikan sistem
sosial adalah sgumlah aktor-aktor individual yang saling berinteraksi dalam
situasi sekurang-kurangnya mempunyai aspek lingkungan atau fisik. Aktor-aktor
yang mempunyai motivas dalam arti mempunyai kecenderungan untuk
“mengoptimalkan kepuasaan”, yang hubungannya dengan situasi mereka
didefinisikan dan dimediasi dalam tersistem simbol bersamayang terstruktur
secara kultural. Meski Parson berkomitmen untuk melihat sistem sosia sebagai
sebuah interaksi, namun ia tak menggunakan interaksi sebagai unit fundamental
dalam studi tentang sistem sosial. Parson menggunakan status dan peran sebagai
unit dasar dari sistem. Konsep ini bukan merupakan satu aspek dari aktor atau
aspek interaksi, tetapi lebih merupakan komponen struktural dari sistem sosial.
Status mengacu pada posis struktural didalam sistem sosial dan peran adalah apa
yang dilakukan aktor dalam posisinya itu, dilihat dalam konteks signifikans
fungsionalnya untuk sistem yang lebih luas.

Analisisnya tentang sistem sosial, parson terutama tertarik pada komponen-
komponen strukturalnya. Disamping memusatkan perhatian pada status dan peran,
Parson memperhatikan komponn sistem sosial berskala luas seperti kolektivitas,

norma dan nilai. Namun dalam analisisnya mengenai sistem sosial, ia bukan
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semata-mata sebagai seorang strukuturalis, tetapi juga seorang fungsionalis.
Parson menjelaskan sgiumlah persyaratan fungsional dari sistem sosial. Pertama,
sistem sosial harus terstruktur (ditata) sedemikian rupa sehingga bisa beroperasi
dalam hubungan yang harmonis dengan sistem lainnya. Kedua, untuk menjaga
kelangsungan hidupnya, sistem sosial harus mendapat dukungan yang diperlukan
dari sistem yang lain. Ketiga, sistem sosia harus mampu memenuhi kebutuhan
para aktornya dalam proporsi yang signifikan. Keempat, sistem harus mampu
melahirkan partisipasi yang memadai dari para anggotanya. Kelima, sistem sosial
harus mampu mengendalikan perilaku yang berpotensi menganggu. Keenam, bila
konflik akan menimbulkan kekacauan, itu harus dikendalikan dan ketujuh, untuk
kelangsungan hidupnya, sistem sosial memerlukan bahasa.

Sistem sosial ini, parson sama sekali tidak mengabaikan masalah hubungan
antara aktor dan struktural sosial. Parson menganggap integrasi pola nila dan
kecenderungan kebutuhan sebagai “dalil dinamis fundamental sosiologi”,
menurutnya persyaratan kunci bagi terpeliharanya integrasi pola nilai di dalam
sistem adalah proses internalisasi dan sosialisasi. Parson tertarik pada cara
mengalihkan norma dan nilai sistem sosial kepada aktor didalam sistem sosial itu.
Dalam proses sosidisasi yang berhasil, norma dan nilai itu diinternalisasikan
artinya norma dan nilai itu menjadi bagian dari ’kesadaran” aktor. 12

Berdasarkan pemaparan teori fungsionalisme struktural yang dikemukakan
oleh Talcott Parson, maka peneliti akan menggunakan teori fungsionalisme

struktural untuk mendukung penelitian berdasarkan peran orang tua dalam

2George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, enam edisi (Jakarta:
Kencana, 2010), h. 121. http: www.prenademia.com. 2021 Juni 14.
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mensosialisasikan nilai keagamaan terhadap anak di desa Cenning kecamatan

mal angke barat kabupaten luwu utara.

C. Kerangka Pikir

Peranan orang tua dalam keluarga sangat penting dalam menjalankan fungsi
sosiadisasi anak. Melaui keluarga anak dapat belajar berbagai hal agar kelak dapat
melakukan penyesuaian diri dengan budaya di lingkungan tempat tinggalnya.
Melaui pendidikan dirumah yaitu keluarga maka akan terbentuklah kepribadian
seseorang. Sehingga tidak menuntut kemungkinan tidak akan menimbulkan gejala
sosidl.

Hubungan perilaku sosiad dan anak dimasyarakat dalam lingkungan
sekitarnya. Manusia dituntut untuk berperilaku mulia bahkan satu dengan yang
lainnya. Mereka dituntut untuk saling menasehati dan memberi petunjuk atau
pertolongan dengan cara yang dimilikinya. Agama merupakan salah satu fungsi
keluarga untuk mengenalkan bimbingan, memberi teladan dan melibatkan anak

serta anggota keluarga lainnya.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Pendlitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan yaitu:
a. Pendekatan sosiologis

Pendekatan sosiologis digunakan sebagal salah satu pendekatan dalam
memahami agama. Sosiologi mencoba mengerti sifat dan maksud hidup bersama,
cara terbentuk dan tumbuh serta pula kepercayaan, keyakinan yang memberi sifat
tersendiri kepada cara hidup bersama dalam tiap permasalahan hidup manusia
Sosiologi adalah suatu ilmu yang mengambarkan tentang keadaan masyarakat
lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagal gejala sosia lainnya yang saling
berkaitan. Adanya ilmu sosiologi suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan
faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta
keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebuit.

Melalui pendekatan sosiologi, agama dapat dipahami dengan mudah karena
agamaitu sendiri diturunkan untuk kepentingan sosial. Dalam Al-Quran misalnya,
kita jumpal ayat-ayat berkenaan dengan hubungan manusia lainnya. Pentingnya
pendekatan sosiologis dalam memahami agama dapat dipahami karena banyak

sekali gjaran agama yang berkaitan dengan masalah sosial. Besarnya perhatian

20
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agama terhadap masalah sosial ini, mendorong kaum agama memahami ilmu
sosial sebagai alat untuk memahami agamanya.*
b. Pendekatan psikologis

Pendekatan psikologi adalah pendekatan yang bertujuan untuk melihat
keadaan jiwa yang di peroleh secara sistematis dengan metode-metode ilmiah
yang meliputi spekulasi mengenai jiwa.? Psikologi berbicara tentang tingkah laku
manusia yang diasumsikan sebagai gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi
mengamati tentang tingkah laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku
yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan
manusia.®

2. Jenis Penelitian

Jenis pendlitian yang digunaka dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Penggunaan penelitian kualitatif, secara spesifik mengarah pada penelitian studi
kasus. Penelitian studi kasus dilakukan secara intensif, rinci dan mendalam
terhadap suatu organisasi lembaga, aktivitas, peristiwa program atau sekelompok
individu.*

Pada umumnya jenis penelitian ini digunakan untuk menyelidiki dan

memahami sebuah keadian atau masdah yang telah terjadi dengan

M. Arif Khoiruddin, “Pendekatan Sosiologi Dalam Studi Islam,” Pendekatan Sosiologi 25,
No. 1 (September, 2014): H. 2, Https://Ejournal.lai-Tribakti.Ac.ld. 2021.06.16

W.A Gerungan, Psikologi Sosial, 3 edisi (Bandung: Refika Aditama, 2010), h.1.
http://inlidite.uin-suska.ac.id. 2021 Juni 16

*Mufidah, Psikologi Keluarga |slam Berwawasan Gender, tiga edisi(Malang: UIN-Malang
Pres, 2013), h. 55. http:// inlidlite.uin-suska.ac.id. 2021 Juni 17.

“Asep kurniawan, Metode Penelitian Pendidikan, 1 edisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2018), h. 31. https://opac.perpusnas.go.id. 2021 Juni 25.
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mengumpulkan berbagai macam informasi yang kemudian diolah  untuk
mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang diungkap dapat terselesaikan.
Susilo Rahardjo dan gudnanto menjelaskan bahwa studi kasus merupakan suatu
integrativ dan komperensif agar diperoleh pemahaman yang mendalam tentang
individu tersebut serta masalah yang dihadapi dengan tujuan masalahnya dapat
terselesaikan dan memperoleh perkembangan diri yang baik.> Maka pendliti
menggunakan studi kasus untuk mengetahui Sosialisasi Nilai Keagamaan
Terhadap Anak (Studi Kasus Terhadap Tiga Orang Tua Di Desa Cenning

Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara).

B. Fokus Pendlitian

Fokus penelitiandigunakan untuk menghindari pembahasan secara universal
yang dapat membuat pembahasan keluar dari pokok permasalahan. Untuk
memudahkan pembaca dalam memahami permasalahan yang akan penulis bahas.
Maka peneliti ini berfokus pada“Sosialisasi Nila Keagamaan Terhadap Anak
(Studi Kasus Terhadap Tiga Orang Tua didesa Cenning Kec. Malangke Barat

Kab. Luwu Utara).”

C. Definisi Istilah

Berdasarkan fokus penelitian, maka definisi istilah dalam penéliti ini adalah

sebagal berikut:

°Lembaga Penelitian Mahasiswa, “Metode Penelitian Kualitatif Dengan Jenis Pendekatan
Studi Kasus”, November 12, 2016, https.//penalaran-unm.org/2021/Jul/15.
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1. Peran
Peran adalah suatu konsep perihal yang dilakukan individu yang penting
bagi struktur sosial masyarakat. Peranini meliputi norma-norma yang
dikembangkan dengan posisiatau tempat masyarakat. Peran dalam arti ini
merupakan peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan
kemasyarakatan. Peran juga berarti perilaku yang diharapkan dari orang yang
mempunyai kedudukan atau status.’
2. Orang tua
A. H. Hasanuddin menyatakan bahwa orang tua adalah ibu bapak yang
dikenal mulai pertama oleh putra putinya.” Dan H.M. Arifin juga mengungkapkan
bahwa orang tua menjadi kepala keluarga.®
3. Sosiaisasi
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia sosialisasi adalah proses belgjar
seorang anggota masyarakat untuk mengenal dan menghayati kebudayaan
masyarakat dalam lingkngannya.® Proses sosialisasi berawal dari keluarga karena
persepsi anak melihat tentang dirinya secara langsung dipengaruhi oleh tindakan

dan keyakinan dari keluarganya sendiri.

®Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, edisi (Jakarta: Rajawali Press,2010), h.
242. https://simpus.mkri.id. 2021 Juli 15.

"AH. Hasanuddin, Cakralawa Kuliah Agama, edisi (Surabaya: Al-ikhlas, 1982), h. 155.
https.//indite.uin-suska.ac.id. 2021 Juli 15

®H. M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Dilingkungan Sekolah Dan
Keluarga, 1 edis (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 74. https.//opac.perpusnas.go.id. 2021 Juli 15

®Anugerah Ayu Sendari, “Tujuan Sosialisasi dalam Masyarakat, Pengertian, Tahapan dan
Jenis”, Juli 11, 2021, https.//m.li putan6.com/2021/Jul/20.
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4. Nilai Keagamaan
Nilai keagamaan merupakan beka untuk masa depan baik pada saat
manusia itu hidup maupun kelak ketika manusia itu sudah meninggal seseorang
dalam mencapai tujuan dunianya, kesuksesan dunia maka harus banyak belgar
mengenai nilai agama itu sendiri.
5. Anak
Anak merupakan amanah Allah Swt., yang dititipkan untuk orang tua.
Dimana orang tua berkewgiban memelihara dan menjaga anaknya dan

memberikan didikan agar menjadi anak yang sholeh dan soleha.

D. Desain Pendlitian

Desain penelitian kualitatif, langkah yang paling penting dilakukan adal ah
desain penelitian. Pada hakikatnya desain penelitian merupakan strategi untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan dan sebaga pedoman dalam seluruh
kegiatan penelitian.’°

Adapun beberapa |angkah-langkah dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu menentukan
lokasi sebagai tempat penelitian, membuat surat penelitian dan menyusun
instrument-instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian, yang menjadi

instrument dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.

“Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian, 1 edisi
(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), h. 98. https.//books.google.co.id, 20 Juli 2021.
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2. Tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini vyaitu,
melakukan observas awa dengan subjek dengan cara mengakrabkan diri,
menentukan subjek mengenai peran orang tua dalam mensosiaisasikan nilai
keagamaan terhadap anak dan mewawancarai subjek penelitian.

3. Tahap andlisis data, pada tahap analisis data yang diperoleh dari tahap
pelaksanaan, selanjutnya menganalisis data yang diperolen melalui reduks data,
data display (penyagjian data) dan conclusion drawing (penarikan kesimpulan)
yang digunakan dengan mengaitkan antara data yang satu dengan data yang

lainnya sehingga menghasilkan kesimpulan.
E. Data dan Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya tanpa
melaui perantara, seperti dengan melakukan wawancara langsung dengan orang
tua mengenai sosidisasi nilai keagamaan pada anak. Untuk penetapan informan
dilakukan secara purposive samplingyaitu teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu atau kriteria-kriteria tertentu.** Maka sumber
data yang penulis tetapkan adalah 3 orang tua yang memiliki anak laki-laki berada
di desa Cenning kecamatan Malangke Barat kabupaten Luwu Utara.

2. Data sekunder

Sumber data sekunder adalah jenis data dalam penelitian berdasarkan cara

memperolehnya, yang artinya sumber data penelitian yang diperoleh dan

gugiyono, Metode Penelitian Kombinas (Mixed Methodes), 10 edis (Bandung:
Alfabeta,2018) h. 301. https.//opac.perpusnas.go.id. 20 Juli 2021.
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dikumpulkan peneliti secara tidak langsung melainkan dengan pihak lain.
Menggunakan perantara seperti dengan mengambil data melalui buku-buku, hasil

penelitian, jurnal penelitian dan lain-lain yang berkaitan dengan judul penelitian.*?
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
infformasi di lapangan sebaga bahan pengolahan yang diteliti. Instrumen
penelitian kualitatif menggunakan peneliti sendiri. Maka dari itu, peneliti juga
perlu divalidas untuk mengukur sgjauh mana peneliti kualitatif siap melakukan
penelitian dalam memperoleh data yang dilakukan di lapangan. Validas ini
diartikan sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode
kualitatif, penguasaan terhadap bidang atau kegiatan yang diteliti, serta kesiapan
peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun logistik
sebagai bekal memasuki lapangan.*®> Dalam hal ini peneliti sebagai pengumpul
informasi  dari data dengan metode-metode yang digunakan mulai  dari
menyiapkan persiapan sebelum terjun di lapangan, hal yang dilakukan ketika di

lapangan dan setelah mendapatkan data.
G. Teknik Pengumpulan Data

1. Observas

“Rian Tineges, “Data Sekunder”, 21 Januari 2021, https://www.dglab.id, 21 Juli 2021.

Bsumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, 1 edisi (Jakarta: RajaGrafindo Persada,2008),
h. 222. https://inlidite.uin-suska.ac.id. 22 Juli 2021
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Observasi merupakan data yang diperoleh melalui pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang sudah diteliti. Dari hasil
pengamatan yang diperoleh tersebut dicatat dan Dianalisis oleh peneliti guna
menjawab masalah penelitian. Tujuan dari pengamatan adalah mencatat atau
menjelaskan perilaku objek serta memahaminya. Atau juga hanya sebagai bentuk
untuk memenuhi- keinginan mengetahui frekuensi suatu kejadian.!* Observasi
peneliti dilakukan untuk mendapatkan data pada informan dengan terjun
dilapangan dengan melibatkan langsung peneliti untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan dengan pengamatan dan ikut serta dalam kegiatan yang
dilakukan sumber data dan ikut merasakan apa yang dirasakan sumber data.
Dalam hal ini peneliti membantu orang tua sebagi sumber data penelitian. Hal
tersebut dilakukan agar peneliti mengamati lebih dekat dengan orang tua dalam
mensosialisasikan nilai keagamaan pada anak di lapangan.

2. Wawancara

Teknik pengumpulan data yang kedua dilakukan tujuannya mendapatkan
data secara langsung kepada para informan sebagal kunci informasi. Berbagai
lapisan masyarakat untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan
akurat. Orang tua dan pihak lain yang terlibat langsung maupun tidak langsung
untuk menanyakan hal-hal yang perlu ditanyakan dalam hal yang berkaitan
dengan Sosialisasi Nilai Keagamaan Terhadap Anak (Studi Kasus Terhadap Tiga
Orang Tua Di Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara).

3. Dokumentasi

¥ Made Wiratha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi Dan Tesis (Dilengkapi
Contoh-Contoh Dan Metode Analisis Data, 1 edisi (Jogyakarta: Andi Offset, 2006).
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Teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada subjek penelitian. Data
berupa laporan kerja, catatan, kutipan, kasus, rekaman video, foto dan bahan
dukungan lainnya™ Hal ini peneliti menggunakan hanphone sebagai

pengumpulan data.

H.Pemeriksaan K eabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dapat dilakukan pada penelitian
kualitatif yaitu dengan melakukan teknik kredibilitas, transferadibilitas,
depanbilitas dan konfirmabilitas yang terkait dengan proses pengumpulan dan
analisis data

1. Kepercayaan (Kredibilitas)

Data hasil penelitian yang disgikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang
dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah yang dilakukan. Adapun
usaha untuk membuat lebih terpercaya (credible) proses interpretasi dan temuan
penelitian ini dengan cara:

a. Melakukan perpanjangan pengamatan, dilakukan untuk memperoleh data yang
lebih lengkap, dengan artian dapat menjalin hubungan yang baik antara peneliti
dan sumber data. Pengamatan yang dilakukan secara berulang pula dapat
menghindari kerancuan dalam hasil yang diperolen dan dapat di
pertanggungjawabkan dan benar maka data sudah kredibel.

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian, dengan ini kepastian data dan

urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan baik dan sistematis.

“Sukandarrumidi, Metode Penelitian,2 edisi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Pers,
2021), h. 100-101. https.//library.uny.ac.id. 22 Juli 2021.
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Merujuk pada sumber-sumber referensi seperti buku atau hasil penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya sebagai bahan rujukan atau perbandingan.

c. Tringulasi yaitu informasi yang diperoleh dari beberapa sumber diperiksa
silang dan antara data wawancara dan data pengamatan dan dokumen. Demikian
pula dilakukan pemeriksaan data dari berbagal informan.

d. Memberchek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. Untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan
apa yang diberikan oleh pemberi data atau informan. Apabila data yang
ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut valid.*

2. Transferasbilitas( Transferashility)

Merupakan validitas ekternal dalam penelitian validitas ekterna
menunjukkan dergjat ketepatan atau data diterapkannya hasil penelitian
kepopulasi dimana sampel tersebut diambil. Bagi peneliti nilai transfer sangat
bergantung pada pemakai. Sehinsgga ketika penelitian dapat digunakan dalam
konteks yang berbeda disituasi sosial berbeda validitas nila transfer masih dapat
dipertanggung jawabkan.*’

3. Kebergantungan (Dependability)

Teknik kebergantungan dimaksudkan untuk mengetahui proses inkurir dan

meningkatkan daya akseptabilitas hasil penelitian. Penelitian ini melakukan audit

kembali pada semua data dan sumber data. Data temuan, interprestasi dan makna

*Salim, M.Pd& Drs. Syahrun, Metodologi Penelitian Kualitatif,5 edis (Bandung;
Ciptapustaka Media, 2012), h. 165. http://repository.uinsu.ac.id. 25 Juli 2021.

YSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 23 edisi( Bandung:
Alfabeta, 2016) h. 277.http://madani-perpus.ip-dynamic.com. 25 Juli 2021.
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penelitian diaudit kembali sampe batas tertentu, sehingga hasil penelitian bisa
diterimah.*®
4. Ketegasan (Konfirmability)
Teknik ini merupakan kelanjutan dari teknik kebergantungan. Pelaksanaan
teknik ketegasan ini dilakukan dengan melakukan pemeriksaan temuan, jeak
rekam dan catatan penelitian serta aspek lain. Ketika semua diperiksa kembali dan

tetap memiliki makna yang sama, maka peneliti dapat mengakhiri penelitian.

I. Teknik Analisis Data

Andisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam bentuk yang mudah dibaca dan di implementasikan dari hasil observasi ,
wawancara dan lainnya. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
bersifat studi deskriptif- kualitatif. Studi deskriptif dapat diartikan sebagai
prosedur pemecah masalah yang diselidiki dengan menggambarkan suatu keadaan
subjek dan objek penelitian ( seseorang, lembaga, masyarakat dan lainnya) pada
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.*®

Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Redukss data merupakan bentuk analisis yang mengamkan,

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan

8H.M.Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan,1 edisi (Jakarta:
prestasi putrakarya, 2012), h. 168. http://inlislite.banyuwangikab.go.id. 26 Juli 2021.

Sogjono Abdurahman, H, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran Dan Penerapan, edisi
(Jakarta: Rineka Cipta), h.23. https://opac.perpusnas.go.id. 26 Juli 2021.
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data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
Penulis pengelola data dengan bertolak teori untuk mendapat kejelasan pada
masalah, baik data yang terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada
perpustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dan sesuai dengan
permasal ahan yang dirumuskan dalam penelitian. Reduksi data yang dimaksudkan
disini adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan,
megabstrakkan dan transformasi data. Informasi dilapangan sebagai bahan mentah
diringkas, disusun oleh sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting
sehingga lebih mudah dikendalikan.

2. penyajian data (Display Data)

penyajian data merupakan data dan informas ang diperoleh dari lapangan
dimasukkan ke dalam suatu matriks, kemudian data tersebut disgjikan sesual data
yang diperolen dalam penelitian di lapangan, sehingga peneliti akan dapat
menguasai data dan tidak salah paham menganalisis data serta menarik
kesimpulan. Penyajian data dimaksudkan untuk menyederhanakan informasi yang
kompleks menjadi data yang sederhana sehingga lebih mudah untuk dipahami.

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing)

Penarikan kesimpulan merupakan usaha untuk mencari atau memahami
makna, keteraturan dan kejelasan pola dan alur sebab akibat atau propors dari
kesimpulan yang ditarik.’ Tahap selanjutnya peneliti melakukan penganalisisan
data dan mendeskripsikan data tersebut sehingga data dapat dimengerti dan jelas

sesual tujuan penelitian.

2sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 337-45



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISISDATA

A. Gambaran Umum L okas Pendlitian

1. Kondisi dan Letak geografis

Desa Cenning adalah salah satu wilayah yang berada di kec. Maangke
Barat kab. Luwu Utara. Desa Cenning terdiri atas enam dusun yakni dusun
Salobongko, dusun To’katapi, dusun Tuara,dusun To’Baka, dusun Salulemo dan
dusun Urukumpang serta batas wilayah desa Cenning:Sebelah Utara: desa
Lembang-lembang kecamatan Baebunta, sebelah Selatan: desa Pombakka
kecamatan Malangke Barat, sebelah Timur: desa Pembuniang kecamatan
Malangke dan sebelah Barat: desa Wara kecamatan Lamasi

Jarak desa Cenning dari pusat pemerintahan 7 km, jarak dari pusat
pemerintahan kota 60 km dan jarak dari ibu kota provinsi 535 km. luas seluruh
wilayah desa Cenning kec. Malangke Barat kab. Luwu Utara 5.350,00 Ha. Luas
wilayah penggunaan tanah untuk lahan sawah terdiri dari 1.250 Ha, lahan ladang
750 Ha, lahan perkebunan 350 Ha, hutan 300 Ha dan penggunaan lahan lainnya
2.700 Ha. Keadaan topografi Desa Cenning adalah daerah dataran rendah sekitar
2.300,00 Ha.

Adapun visi misi desa cennning sebagai berikut:
a Vis

Menjadikan desa Cenning yang sehat, sgjahtera, unggul dan inovatif

b. Misi
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1) Pemerintahan yang ramah, transparan dan akuntansi

33

2) Peningkatan pembangunan disegala aspek dengan prinsip adil dan merata

3) Peningkatan perekonomian masyarakat

4) Pengingkatan pelayanan dasar masyarakat

5) Peningkatan sosial kemasyarakatan dan kepemudaan

2. Keadaan Demografis

a. Jumlah Penduduk

Berdasarkan data sekunder pada bulan Agustus 2020 yang diperoleh dari

kantor desa Cenning, jumlah penduduk berjumlah 4.154 jiwa, terdiri dari 2.006

jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 2.148 jiwa berjenis kelamin perempuan.*

b. Penduduk berdasarkan jenis kelamin

Adapun distribusi penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabe 4.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin didesa Cenning
Jumlah penduduk
No Dusun
Laki-laki Perempuan Jumlah

1 Dusun salobongko 971 808 1.779
2 Dusun Tokatapi 202 212 414
3 Dusun Tobaka 376 375 751
4 Dusun Tuara 237 264 501
5 Dusun Salulemo 66 52 118

'Dokumen Desa Cenning, Tanggal 10 Oktober 2021.
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6 Dusun Urukumpang 231 243 474

Jumlah 2.083 1.954 4.037

Sumber: Data Dokumen Desa Cenning 2020
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas penduduk
mendominasi pada dusun Salobongko dengan jumlah 1.779 jiwa, untuk dusun
Tobaka terdapat 751 jiwa, untuk dusun Tuara 501 jiwa, dusun Urukumpang 474
jiwa, dusun Tokatapi 414 dan untuk dusun Salulemo merupakan dusun dengan
tingkat kepadatan penduduk yang paling rendah yaitu 118 jiwa. Apabila dilihat
secara keseluruhan jumlah jiwa laki-laki dan perempuan berbeda sedikit dari segi

jumlah, lebih banyak jumlah perempuan dibandingkan laki-laki.

3. Keadaan sosial ekonomi

a Penduduk menurut tingkat pendidikan

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Didesa Cenning
No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Pascasarjana (S2) 2
2 Sarjana (S1) 118
3 Diploma (D1, D2, D3) 26
4 SLTA/ sedergjat 496
5 SMP/sedergjat 353
6 SD/ Sedergjat 519
Jumlah 1514

Sumber: Data Dokumen Desa Cenning 2020
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk tingkat pendidikan
yang mendominasi didesa Cenning yaitu dengan tingkat pendidikan Sekolah
Dasar (SD) sebanyak 519 jiwa, penduduk yang memiliki tamatan pendidikan
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sebanyak 496 jiwa, kemudian penduduk
dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMP) yaitu 353 jiwa,
penduduk yang memiliki tamatan pendidikan Diploma (D1, D2, D3) yaitu 26
jiwa, penduduk yang memiliki tamatan pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 118
Jiwa, sedangkan penduduk yang memiliki tamatan pendidikan Pascasarjana (S2)
yaitu 2 jiwa. Halini berarti tingkat pendidikan didaerah tersebut sudah cukup baik
namun perlu adanya perhatian yang lebih dari pemerintah.

b. Penduduk menurut mata pencaharian

Sumber mata pencaharian utama masyarakat desa Cenning adalah petani,
mata pencaharian lainnya adalah wiraswasta, PNS, sopir, pensiunan PNS.
Masyarakat lainnya juga memilih bekerja sebagai nelayan dan peternak hewan

seperti sapi dan kerbau untuk bertahan hidup.

Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Di Desa Cenning
No Jenis pekerjaan Jumlah
1 PNS 6
2. TNI 2
3. POLRI 1
4. Wiraswasta 189

5. Petani 1.109
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6. Pensiunan 6
7. Karyawan honorer 11
8. Sopir 3
0. Guru Swasta 48
10. Tidak mempunyai pekerjaan tetap 59
Jumlah 1434

Sumber: Data Dokumen Desa Cenning 2020

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa komposisi mata pencaharian
penduduk pada tingkatan yang paling tinggi adalah petani dengan jumlah 1.109
Jiwa, komposisi penduduk dengan mata pencaharian paling rendah yaitu
TNI/POLRI hanya 3 orang.

4. Saranadan Prasarana Desa

Keberhasilan suatu daerah tidak hanya dilihat dari segi sumber daya
manusia, akan tetapi keberhasilan suatu daerah tidak terlepas dari sarana dan
prasarana pendukung yang memadai. Ketersedian sarana dan prasarana sangat erat
kaitannya dengan aktivitas keseharian masyarakat seperti sekolah, rumah ibadah,
sarana kesehatan. Sarana dan prasarana di desa cenning yaitu gedung kantor,

BPD, meja, kursi, komputer dan kendaraan.?

B. Hasil Pendlitian

1. Peran Orang Tua Dalam Mensosialisasikan Nilai-Nilai Keagamaan
Terhadap Anak Di Desa Cenning Kec. Malangke Barat Kab. Luwu Utara

“Dokumen Desa Cenning, Tanggal 10 Oktober 2021.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui observasi dan wawancara
tentang “Peran Orang Tua Dalam Mensosialisasikan Nilai Keagamaan Terhadap
Anak di Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara”
Penulis menemukan peran orang tua kurang optimal. Peran orang tua lebih
mengarah kepada mengingatkan dan menasehati bukan pada tahap mengajar dan
membimbing. Hal ini dikuatkan dengan adanya wawancara bersamaibu Mega:

Anak saya sudah dewasa dan sekolah, jadi sudah tau yang mana baik dan

mana yang salah. Saya kan orang tua tunggal, suami saya sudah meninggal

jadi saya didik anakku sebisanya sgja, kalau misalnya tidak na laksanakan
perintahku tidak saya paksa, jangan sampai berkelahi sama anak. Anak saya
juga bolong-bolong shalatnya tapi kalau hari jumat rgjin shalat ke magjid.

Kaau puasa Alhamdulillah biasanya tidak ada bolongnya selama sebulan,

tapi biasanya bolong kalau kerja massambe (bikin sagu). Kalau menggji

bisaji karenawaktu kecil kasih masuk ji tempat menggji.®

Hasll wawancara diatas, tergambar kurang optimalnya ibu Mega
menjalankan perannya dalam mensosialisasikan nilai keagamaan kepada anaknya
laki-laki berusia 18 tahun. Ibu Mega menganggap anaknya yang sudah dewasa,
sehingga tidak perlu memaksakan kehendaknya, anaknya sudah bisa membedakan
hal yang baik dan hal yang buruk bagi diri dan keluarganya. Hal ini dilakukan ibu
Mega agar menghindari percekcokan yang lebih serius dengan anaknya
Dikarenakan ibu Mega pernah menasehati anaknya untuk shalat, tetapi di bantah
dengan nada yang lebih tinggi dibandingkan suara ibu Mega. Hal tersebutlah
yang membuat ibu Mega hanya sebatas mengingatkan shalat tanpa diikuti
penekanan, sehingga kalimat pengingat tersebut dianggap hal yang biasa oleh

anaknya.

*Mega, IRT Masyarakat Cenning “Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 19 Oktober
2021.



38

Kondis ini diperparah karena ibu Mega merupakan orang tua tunggal bagi
anak-anaknya, tentu sgja dibutuhkan banyak pengetahuan dan waktu bagi ibu
Mega untuk mensosialisasikan nilai keagamaan kepada anak-anaknya setelah
suaminya meninggal. Anak ibu Mega, kehilangan sosok yang menjadi panutan
dan contoh bagi mereka dalam mengembangkan dan melanjutkan kehidupan
mereka, kehilangan ini tentu berpengaruh kepada tumbuh kembang mereka
sebagai seorang anak yang masih membutuhkan bimbingan dan kasih sayang dari
sosok ayah.

Hal ini yang merupakan kurang optimalnya ibu Mega daam
mensosialisasikan nilai keagamaan, terlihat dari tidak teraturnya anaknya dalam
mendirikan shalat lima waktu dan seringnya membatalkan puasa dengan aasan
bekerja, kemudian ibu Mega memberikan tanggung jawab yang penuh kepada
pihak sekolah dalam membentuk akhlak anaknya. Selanjutnya penjelasan yang
tidak jauh berbeda dijelaskan ol eh bapak Bahmin:

Kaau masuk waktu shalat saya panggil shalat tapi kalau tidak mendengar.

Saya gjak lagi, Tapi kalau masih mendengar diam sgja. Karena waktu saya

bilangi kadang anak tidak mau mendengar. langsung pergi tidur, makan,

banyak sekali alasannya. Karena saya itu segan sama anak-anak dirumah,
sudah besar mi juga, sudah tamat sekolah. Jadi sudah tahu mana benar mana
salah.’

Dari hasil wawancara oleh bapak Bahmin, tergambar kurang optimanya
dalam menjalankan perannya mensosialisasikan nilai keagamaan kepada anaknya
yang berusia 18 tahun kurang optimal. Hal ini dilihat apabila anaknya dipanggil
dan digjak untuk shalat tetapi anaknya mengerjakan hal yang lain seperti makan,

tidur dan sebagainya. Melihat realita tersebut bapak Bahmin hanya membiarkan.

“Bapak Bahmin, RT Masyarakat Cenning “ Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 10
November 2021.
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Sebab bapak Bahmin segan kepada anaknya. Dikarenakan anaknya sudah dewasa
dan tamat sekolah serta menganggap bahwa anaknya mengetahui hal yang baik
dan buruk bagi dirinya. Selain itu istri bapak Bahmin ikut serta dalam menasehati
anaknya untuk mengerjakan shalat walaupun anaknya hanya rajin mengerjakan
shalat jumat bersama bapak bahmin. Selain itu hasil wawancara dari ibu
Rahmawati:

Biasanya saya suruh untuk melaksanakan shalat, jujur sayajugatidak terlalu

menekan anak untuk mendengarkan apa yang saya sampaikan. saya suruh

mengaji, puasa dibulan ramadhan. Kalau tidak mau dengarka ya sudahmi.

Hanya sgja kita ini sebagal orang tua berusaha supaya anak ini memiliki

kualitas hidup yang lebih baik.’

Hasil wawancara dari ibu Rahmawati, menjelaskan bahwa dalam
mensosialisasikan nilai keagamaan terhadap anaknya yang berusia 17 tahun, tidak
memaksakan kehendaknya untuk mengikuti apa yang disampaikan. Daam
mensosialisasikan nilai-nilai keagamaan kepada anaknya, seperti melaksanakan
shalat, harus jujur, taat terhadap orang tua, disiplin dan mengaji ibu Rahmawati
hanya menegur dan menyuruh anaknya untuk melaksanakannya, namun apabila
anaknya tidak melaksanakan maka ibu Rahmawati membiarkannya. Karena ibu
Rahmawati beranggapan anaknya sudah dewasa dan mengetahui kebaikan untuk
dirinya sendiri.

Dari uraian diatas dapat dissmpulkan bahwa orang tua dari ketiga informan
dalam penelitian ini di desa Cenning, menggambarkan dengan jelas kurang

optimalnya peran orang tua dalam mensosialisasikan nilai keagamaan.Peran

orang tua hanya sebagal pengingat pengajar bukan sebagai pembimbing. Orang

°Rahmawati, Wirausaha Masyarakat Cenning “Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 27
Oktober 2021.
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tua lebih mengarah kepada mengingatkan dan menasehati bukan pada tahap
mengajar dan membimbing. Ketiga informan yang menganggap anaknya yang
sudah dewasa dan mampu membedakan hal yang baik dan hal yang buruk bagi
dirinya dan keluarganya. Peran orang tua hanya sebatas mengingatkan sgja tanpa
diikuti penekanan sehingga kalimat pengingat dianggap ha biasa sgja bagi
anaknya. Hal ini terbukti dari penjelasan informan bahwa apabila anaknya di
suruh melaksanakan shalat dan mengqji, tetapi tidak melaksanakan perintah atau
gakan orang tua namun mengerjakan hal yang lain seperti makan, tidur, main
game dan memilih untuk berkumpul dengan temannya. Sedangkan orang tua yang
mengetahui hal tersebut hanya menasehati tanpa diikuti penekanan. Maka hal ini
dapat disimpulkan bahwa anak tidak taat kepada orang tua serta orang tua tidak
tegas dalam menanamkan nilai keagamaan. Untuk tercapainya sosialisasi
penanaman nilai keagamaan pada anak, orang tua harus sadar akan pentingnya
norma agama dan orang tua tidak boleh mendidik hanya berdasarkan pengalaman
turun temurun dari orang tuanya terdahulu.
2. Bentuk Sosialisasi Orang Tua Terhadap Penerapan Nilai Keagamaan
Pada Anak Di Desa Cenning Kec. Malangke Barat Kab. Luwu Utara
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi dan
wawancara di desa Cenning kecamatan Malangke Barat kabupaten Luwu Utara
tentang bentuk sosiadlisasi orang tua terhadap penerapan nilai keagamaan pada
anak. Penulis menemukan bentuk sosiadlisasi orang tua yaitu bentuk sosialisas
gabungan antara sosialisas primer dan sekunder. Adapun sosidlisasi pertama

yaitu:
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a. Sosialisasi Primer
Berdasarkan penelitian penulis lakukan di desa cenning tentang bentuk
sosialisasi orang tua terhadap penerapan nilai keagamaan anak yaitu bentuk
sosialisasi primer. Dimana orang tua mengontrol cara anak bersikap sosial diluar
rumah seperti menasehati langsung agar anak selalu mengerjakan nilai-nilai
keagamaan seperti shalat walaupun jarang. Hal ini dikuatkan dengan adanya hasil
wawancara bersamaibu Mega:
Anak saya kan tiga, satunya itu sudah berkeluarga yang duanya itu masih
muda. Cara saya nasehati anak yang dua itu, saya kasih kumpul anak di
ruang tamu sudah itu saya bicara baik-baik sama mereka. Karna kalau
mendidik anak itu haruski betul-betul yakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan tentang gjaran agama islam. Supaya anak ini bisa termotivasi
apa yang kita sampaikan. Biasa saya tanya, rgjin shalat nak, shalat jangan
malas-malasan. Apalagi sudah tidak adami bapak nya, malam jumat saya
suruh mengaji atau baca yasin. mau bagamana lagi kalau misalnya tidak
mendengar, sudah dewasa mi juga, kita serahkan saja sama anak.®
Dari hasil wawancara diatas, ibu Mega menjelaskan bahwa salah satu usaha
yang dilakukan dalam penerapan nilai keagamaan pada anaknya yang berusia 18
tahun yaitu dengan cara menasehati. Ibu Mega terlebih dahulu mengumpulkan
anak-anaknya, kemudian menasehatinya dengan baik-baik. Hal ini dilakukan pada
saat setelah shalat magrib karena anak-anaknya masih ada dirumah berkumpul.
Ibu Mega berpendapat bahwa dalam mendidik bukan sekedar mendidik tetapi kita
harus memahami dan mengamalkan tentang gjaran islam. Sehingga anak-anak

termotivasi untuk melakukannya. Namun memberikan nasehat pada anaknya

hanya pada waktu tertentu. Anak ibu Mega sudah besar jadi tidak perlu lagi

®Mega, IRT Masyarakat Cenning “Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 19 Oktober
2021.



42

memaksakan kehendaknya. Selain itu pemaparan hasil wawancara oleh bapak
Bahmin:

Kalau sayaitu sayatanya baik-baik, kenapa begini nak, dinasehati langsung
seperti kalau ada acara dikampung, acara pernikahan. pemudanya kalau ada
acara pernikahan, kumpul-kumpul mi mulai sore sampai malam minum
tuak. Saya tanya berhenti henti mi itu minum tuak, kamu kira bagus apa
yang kamu lakukakan, sudah besar mi ki itu, dosa itu kamu dapat. Ibarat api
dan air. kalau kita sentuh api yang dirasa pasti panas, begitu juga dengan air,
kalau kita pakai mandi yang dirasa pasti dingin istilahnya jangan berbuat
tingkah laku yang tidak baik tapi buatlah hal-hal yang baik.’

Dari hasil wawancara oleh bapak Bahmin, bentuk sosialisasi yang dilakukan
dalam penerapan nilai keagamaan pada anaknya yang berusia 18 tahun dengan
cara menasehati langsung ketika anaknya berbuat salah. Hal ini dilakukan pada
saat anaknya ikut minum tuak. Pesta minum tuak ini dilakukan pada saat acara
pernikahan dan dilakukan setelah pemuda yang lain gagjian dari hasil kerja
membuat sagu. Setelah itu bapak Bahmin melakukan pendekatan terhadap
anaknya untuk memberikan pesan-pesan yang bisa membuat anaknya termotivas
agar anaknya tidak melakukan perbuatannya kembali yang bertentangan oleh
agama islam. Karena bagaimanapun juga apabila orang tua memiliki pengaruh
yang positif, maka anak juga mendapatkan pengaruh yang positif begitu pun
sebaliknya. Bapak Bahmin juga tidak menekan kehendak anaknya. Selanjutnya
penuturan ibu Rahmawati:

Saya tanya langsung biasa, kalau sudah waktunya untuk shalat, saya suruh

untuk shalat. Kalau semisal anaknya tidak melaksanakan perintah saya
distulah baru saya kasih sedikit nasehat tentang agama. Dapat pahala ki nak’

"Bahmin, RT Masyarakat Cenning “Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 10 November
2021.
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kalau shalatki di ampuni dosa-dosata apalagi kamu anak pertamajadi contoh
adek-adekmu.®

Dari penjelasan diatas, ibu Rahmawati menjelaskan bahwa penerapan nilai
keagamaan pada anaknya yang berusia 17 tahun sama bentuk sosiadlisasi yang
dilakukan oleh ibu Mega dan bapak Bahmin yaitu menasehati langsung. lbu
Rahmawati memberikan pemahaman sedikit tentang keagamaan pada saat
anaknya tidak mendengarkannya. Seperti nasehat tentang shalat, baik itu shalat
jumat ataupun shalat lima waktu. Apabila anaknya tidak mendengarkan, ibu
Rahmawati mendiaminnya sgja.

b. Sosiadisasi Sekunder

Berdasarkan penelitian penulis lakukan di desa cenning tentang bentuk
sosialisasi orang tua terhadap penerapan nilai keagamaan anak yaitu bentuk
osialisas sekunder. Dimana orang tua menerapkan nilai keagamaan pada anak
diluar lingkup keluarganya, seperti sekolah. Hal ini di perkuat adanya wawancara
oleh ibu Mega:

Kaau soa melarang, saya juga larang anak agar tidak terlalu bergaul sama

teman-teman yang nakal apalagi dikampung kalau ada acara pernikahan,

biasa itu sebagian anak mudanya minum ballo (tuak), jadi waspada terus
jangan sampai ikut-ikut mi jugatapi namanya anak pasti mi ikut-ikutan.

Saya juga kasih sudah sekolahkan anak, jadi anak sudah tau mana yang baik

dan mana yang buruk.®

Dari hasil wawancara diatas ibu Mega dalam membentuk sosialisasi pada

anaknya berusia 18 tahun, ibu Mega melarang anaknya untuk bergaul bebas

kepada teman-temanya. Hal ini dilakukan karena sebagian anak yang disekitar

8Rahmawati, Wirausaha Masyarakat Cenning “Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 27
Oktober 2021.

®Mega, IRT Masyarakat Cenning “Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 19 Oktober
2021.
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rumahnya masih mempunyai kebiasaan mel akukan acara pesta minum tuak. Acara
ini biasa dilakukan pada saat pernikahan. Pesta minum tuak ini dilakukan pada
sore hari sampai larut malam. Kondis inilah yang membuat ibu Mega selau
memberikan pengawasan atau pelarangan bergaul bersama teman sebayanya.
Selain itu main game, ibu Mega juga memberikan pelarangan agar anaknya tidak
terlalu main game. Karena anaknya main game bersama temannya sampai lupa
waktu. Anaknya main game mulai pagi sampal sore. Ibu Mega lebih sabar dalam
menghadapi anaknya dengan sendiri tanpa seorang suami yang telah meninggal
dunia. Selain itu pemaparan hasil wawancara oleh bapak Bahmin:

Anak saya kan sudah besar, sudah tamat juga sekolah. Jadi sudah banyak

Ilmu yang dia dapatkan dari sekolah tentang agama. Sudah tau mana yang

baik dan mana yang buruk. kalau masuk waktu shalat saya panggil shalat

tapi kalau tidak mau mendengar saya agjak lagi. Tapi kalau masih tidak

mendengar saya cukup diam.°

Dari hasil wawancara diatas, bapak Bahmin menjelaskan bahwa
memberikan sosialisasi tentang nilai keagamaan pada anaknya yang berusia 18
tahun melaui pendidikan sekolah. Bapak Bahmin berharap bahwa dengan
memberikan pendidikan sekolah anaknya lebih banyak mendapatkan pengetahuan
tentang agama. Selanjutnya hasil wawancara oleh ibu Rahmawati:

Kaau saya bukan cuman bergaul bebas sama temannya tapi dilarang agar

anak tidak bohong, berkelahi. Mau bagaimana lagi kalau anak tidak

mendengar. Apalagi kan anak sudah besar sudah tamat sekolah juga jadi
percayakan saja sama anak.™

Bahmin, RT Masyarakat Cenning “Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 10 November
2021.

"Rahmawati, Wirausaha Masyarakat Cenning “Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 27
Oktober 2021.
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Dari hasil wawancara diatas, bentuk sosialisasi yang digunakan Ibu
Rahmawati dalam menerapkan nilai keagamaan adalah melarang anaknya berusia
17 tahun bergaul bebas sama teman yang ada dilingkungan sekitarnya. Melarang
anak tidak berbohong karena akan menimbulkan masalah besar, sekali anak
berbohong maka seterusnya akan berbohong, minum-minuman keras dimana hal
tersebut dilarang karena diharamkan oleh agama. Hal ini dilakukan karena
sebagian pemudanya mempunyai kebiasaan minum tuak, shalatnya juga tidak
teratur baik itu shalat lima waktunya dan shalat jumat. walaupun pada akhirnya
anaknya ikut dalam pesta minum tuak, uang untuk ikut membeli minuman tuak
adalah hasil dari kerjanya sendiri, karena anaknya kerja membantu keluarganya
yang lain dalam membuat sagu. Selagi anaknya tidak membuat kekacauan setel ah
pesta minum tuak dan bisa bertanggung jawab dengan dirinya sendiri ibu
Rahmawati cukup sabar.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk sosialisas orang tua dari
ketiga informan dalam peneragpan nila keagamaan pada anak yaitu bentuk
sosialisasi gabungan antara sosialisasi primer dan sosialisas sekunder. Ketiga
informan memberikan penerapan nila keagamaan pada anak terjadi secara
langsung didalam lingkungan keluarga. Selain itu, ketiga informan memberikan
penergpan nilai keagamaan diluar lingkungan. Orang tua mengandalkan

pendidikan disekolah untuk pembentukan moral anak.
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3. Kendala Orang Tua Dalam Mensosialisasikan Nilai-Nilai Keagamaan

Terhadap Anak Didesa Cenning Kec. Malangke Barat Kab. Luwu Utara

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di desa Cenning
Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara tentang kendala orang tua
dalam mensosialisasikan nilai keagamaan terhadap anak. Penulis menemukan
bahwa kendala orang tua adalah pertama, pemahaman agama orang tua terbatas,
kedua, tingkat pendidikan orang tua rendah, ketiga, kedekatan orang tua dan anak.
Hal ini dapat dilihat dari beberapa pengakuan informan yang merupakan orang tua
dari ketiga informan yang ada didesa Cenning.
a. Pemahaman agama orang tua terbatas

Pemahaman ilmu agama orang tua sangat penting untuk anak, karena bentuk
bekal masa depan dan dapat dijadikan sebagal pedoman hidup bagi seorang anak
dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari agar terhindar dari hal-hal yang
negatif. Anak akan mampu mandiri dan bijaksana dalam bertindak dikehidupan
masa mendatang, sehingga anak akan lebih berpegang teguh pada agamanya dan
membuatnya lebih bijaksana dalam menentukan mana yang baik dan mana yang
buruk menurut agama. Namun pemahaman agama orang tua yang terbatas,
menjadi kendala orang tua dalam mensosiaisasikan nilai keagamaan terhadap
anak. Seperti hasil wawancara oleh ibu Mega:

Kaau saya itu hanya mengagarkan ha-ha yang saya ketahui seperti

menjaga akhlak, sopan santun dan lain-lain. Ditambah lagi saya seorang ibu

yang ditinggal suami (meninggal) jadi selebihnya saya serahkan kepada

pihak sekolah agar dapat membimbing anak saya menadi anak yang berbakti
pada orang tua.™

?Mega, IRT Masyarakat Cenning “Wawancara”. Di Desa Cenning. Tanggal 19 Oktober
2021.
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Dari hasil wawancara diatas, |Ibu Mega menjelaskan bahwa dalam
memberikan pemahaman ilmu agama kepada anaknya berusia 18 tahun hanya
seadanya, dikarenanakan pemahaman agamanya terbatas. Apa yang diungkapkan
ibu Mega, bukti keterbatasan pemahaman agama orang tua. Seharusnya orang tua
tidak boleh bicara seperti itu namun karena keterbatasan pemahaman agama,
maka ibu Mega seperti itu. Terlebih lagi sepeninggal suaminya, Dengan
pemahaman agama terbatas yang dimiliki, ibu Mega mengandalkan pendidikan
melalui sekolah dengan tujuan bisa mendidik anaknya dengan membentuk
karakter anak menjadi lebih baik, ha inilah yang menjadikan ibu Mega
mempercayakan sekolah sebagai tempat menimbah imu agama islam yang lebih
baik. Anak ibu Mega bersekolah di Madrasash Tsyanawiyah Salobongko.
Selanjutnya hasil wawancara oleh informan bapak Bahmin:

Setidaknya saya sudah mengatakan sama anak bahwa kalau kita tidak shalat,

hukumnya berdosa, apalagi sampai ikut minum-minuman keras itukan

hukumnya haram, dan tidak bagus untuk kesehatan. kalau na dengar pesan-
pesanku Alhamdulillah, kalau tidak mau, kutanya urusannya sama Allah.

Karena itu pemahamanku tentang agama tidak banyak hanya sebatas yang

ku jelaskan tadi. Yang kutau ji itu mi yang kusampaiakan sama anak-

anakku. Begitu mi namanya orang tua ki, berusaha ki juga supaya anak ta
menjadi lebih baik kedepannya.*?

Dari hasil wawancara dengan bapak Bahmin, pemahaman agama yang
terbatas menjadi kendala yang dihadapi dalam mensosialisasikan nilai keagamaan
pada anaknya yang berusia 18 tahun. Bapak Bahmin hanya memberikan
pemahaman tentang nilai-nilai agama kepada anaknya sebatas pengetahuannya sgja.

Mengingat pentingya agama, seharusnya orang tua mempunyai pengetahuan yang

BBahmin, RT Masyarakat Cenning “Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 10 November
2021.
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lebih luas dalam menegakkan nilai-nilai keagamaan kepada anak. Selanjutnya hasil
wawancara oleh ibu Rahmawati:

Semampunya sgja karena pemahaman saya tentang agama kurang,saya juga

sibuk kerja, jadi tidak sempat memperdalam ilmu tentang agama. Apalagi

ini anak sudah tamatan sekolah MTS. Jadi pasti adami natau ilmu agama,
jadi sisakuingatkan sgja.**

Dari hasil wawancara diatas dengan Ibu Rahmawati, terbatasnya
pemahaman agama merupakan kendala yang dihadapi dalam mensosialisasikan
nila keagamaan pada anaknya berusia 17 tahun. Hal ini, ibu Rahmawati
memberikan pemahaman tentang nilai-nilai  agama kepada anaknya
sepengetahuannya saja. Selain itu ibu Rahmawati sibuk bekerja sehingga tidak
mempunyai waktu untuk mengikuti kegiatan keagamaan untuk memperdalam
Ilmu tentang agamanyalagi.

b. Tingkat pendidikan orang tua rendah

Pendidikan orang tua yang rendah akan mempengaruhi sikap dan tindakan
anak. Setigp tindakan yang anak lakukan, kurang mempunyal dasar dalam
bertindak sehingga mudah dipengaruhi oleh orang lain atau ikut-ikutan. Orang
tua yang berpendidikan tinggi setiap langkah dan sikap anak akan mantap dan
tenang serta tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain, karena berdasarkan
pengalaman-pengalaman yang dimilikinya lebih banyak dalam membentuk
karakter dan mendidik setigp anak agar bertindak ke arah yang baik. Berbeda
dengan orang tua yang berpendidikan rendah, anak mereka akan mudah ikut-
ikutan, sehingga anak kurang bisa menjaga sikapnya terhadap diri sendiri dan

orang lain. Faktor tingkat pendidikan orang tua, sebagal aat yang membantu anak

YRahmawati, Wirausaha Masyarakat Cenning “Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 27
Oktober 2021.
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untuk menambah pengetahuan dalam menerapakan sosialisasi nilai-nilai
keagamaan terhadap anak. Orang tua yang pengetahuannya tinggi, biasanya
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan tinggi. Sedangkan pendidikan yang rendah
biasanya dalam memberikan pemahaman tentang nilai keagamaan pada anak
seadanya atau bahkan di pengaruhi oleh lingkungan. Seperti hasil wawancara oleh
ibu Mega:
Kendala saya itu anak-anak susah ditegur, selain itu saya hanya tamatan SD.
Jadi bisa di maklumi kalau tidak maksimal dalam mendidik anak. sedikit
sulit dirasa, karena pemahaman tentang agama kurang luas untuk di
sampaikan sama anak. makanya di kasih sekolah sampai sekolah tinggi,
jangan lah seperti orang tuanya sampai sekolah tingkat SD.*°
Dari hasil wawancara diatas, bahwa tingkat pendidikan yang rendah menjadi
kendala yang dirasakan oleh ibu Mega dalam mendidik anaknya berusia 18 tahun.
Ibu Mega merasa sedikit sulit untuk mensosialisasikan nilai keagamaan. karena
pemahaman tentang agama terbatas. Namun kondisi ini tidak membuat ibu Mega
menyerah dan selalu berusaha untuk selalu memperbaiki akhlak anaknya dengan
sepengatahuannya tentang nilai-nilai keagamaan yang dimilikinya. Selain itu
hasil wawancara dari bapak Bahmin:
Kalau sayatamatan SMP, Pas tamat sekolah bantu orang tua kerja, sudah itu
lanjut menikah. Setelah itu tidak fokus lagi mau perdalam tentang agama.
Jadi pemahaman agama yang kumiliki itu saya gjarkan sama anak seperti
shalat. Karena memang kewajiban sebagi umat muslim harus shalat. Yang
penting na jaga shalatnya. Semisal anak saya tidak mendengar mau

bagamana lagi. Apalgi sudah besar-besarmi anakku, tamat mi sekolah
semua mi.saya juga punya anak tamatan sampai SMP sgja.'®

®Mega, IRT Masyarakat Cenning “ Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 19 Oktober
2021.

*Bahmin, RT Masyarakat Cenning “Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 10 November
2021.
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Dari hasil wawancara diatas, tingkat pendidikan rendah menjadi Kendala
bapak Bahmin dalam mensosiaisasikan nilai keagamaan pada anaknya berusia 18
tahun. Pengetahuan tentang mendidik anak kurang dimiliki oleh bapak Bahmin.
Sehingga mendidik anak semampunya sgja. Kendala ini juga yang mempengaruhi
anak pertama dari bapak Bahmin sekolahnya sampa tingkat SMP sga.
Selanjutnya pemaparan dari ibu Rahmawati:

Kaau kendalanya itu ya kurang pengetahuanku mendidik anak. Saya kan

cuman tamatan SMP ji begitu pun bapaknya. Baru saya sama bapaknya

tidek mendalami ilmu agama. Kan sibukka kerja jadi tidak bisa ikut
kegiatan seperti penggjian di magjid, begitu mi semampunya sgja di didik
itu anak. *’

Dari hasil wawancara diatas, kendaa ibu Rahmawati dalam
mensosialisasikan nilai keagamaan kepada anak berusia 17 tahun yaitu kurangnya
Ilmu pengetahuan dikarenakan pendidikan terakhir ibu Rahmawati dan suaminya
hanya sampai SMP. Sehingga cara mendidik anaknya sepengetahuanya saja dan
semampunya. Selain itu sibuk dalam bekerja, sehingga waktu untuk
memperdalam ilmu tentang agama sangat sedikit.

c. Kurangnya kedekatan orang tua dan anak

K edekatan antara orang tua dan anak merupakan suatu hal yang penting. Hal
ini dilakukan karena kedekatan orang tua terhadap anak, akan memberikan
dampak positif, dapat membangun karakter anak menjadi berani dan percaya diri.
Kedekatan orang tua terhadap anak akan membentuk pola pikir anak tentang

kehidupan diluar lingkungannya, membantu anak lebih terbuka atas apa yang

dialaminya dan tidak terjerumus ke jalan yang salah. Namun kurangnya kedekatan

Y"Rahmawati, Wirausaha Masyarakat Cenning “Wawancara”Di Desa Cenning Tanggal 27
Oktober 2021.
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orang tua dengan anak, mempunyai efek negatif yaitu kurangnya komunikasi
dalam keluarga. Minimnya komunikasi membuat orang tua dan anak kurang dekat
untuk saling menukar pendapat. Namun pada keluarga modern, selain karena
orang tua sbuk bekerja, kehadiran handphone canggih tanpa disadari
menyebabkan hilangnya komunikasi dan kehangatan keluarga. Ketergantungan
pada handphone membuat masing-masing anggota keluarga menjaani
kesibukannya. Bahkan berada dalam satu ruangan yang sama, mereka tidak saling
berkomunikasi secara mendalam. Seperti hasil wawancara oleh ibu Mega:
Kedekatan saya sama anak itu memang tidak terlalu dekat ditambah
tekhnologi canggih jadi selama anak punya hp, biar saya suruh tidak akan
mau bergerak. Anak selalu fokus sama hpnya. Kadang Anak saya kalau
dirumah temannyatidak pulang lagi kerumah gara-gara main game bersama
temannya. Akibatnya itu anak saya kadang pentingkan hp nya daripada apa
saya katakan.'®
Hasl wawancara diatas, ibu Mega menjelaskan bahwa kehadiran
handphone, membuat komunikasi dengan anak susah. Usia anak ibu Mega 18
tahun. Perkataan ibu Mega selalu tidak dihiraukan, anaknya selalu fokus main hp.
Selain itu, anaknya selalu tinggal dirumah temannya dengan alasan main game
bersama. Hal inilah yang membuat ibu Mega susah untuk mensosialisasikan nilai-
nilai keagamaan pada anak. Selanjutnya hasil wawancara dari bapak Bahmin:
Kaau saya kedekatanku sama anak memang biasa ji tidak terlalu dekat
sekali, karena anak saya waktu masuk sekolah SD, tinggal sama neneknya,
kalau saya dan istri itu tinggal di kebun. Saya kan punya anak empat, yang
tiga itu tinggal sama neneknya sampai pendidikan SMP. Kedekatan sama
anak bisalah dibilang kurang sekali karna kan yang didik dari kecil hanya

neneknya. Jadi untuk nasehati anak itu ada waktunya, pada saat anak ini
kumpul semua di rumah ataukah anak ini berbuat kenakalan. Percayakan

®Mega, IRT Masyarakat Cenning “Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 19 Oktober
2021.
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sgja sama anak, apalagi sudah besar sudah tahu yang mana baik, yang mana
salah. Saya sebagai orang tua Pasti berusaha juga perbaiki akhlaknya anak.*

Berdasarkan hasil diatas tergambar kurangnya kedekatan orang tua dan
anak, bapak Bahmin dalam mensosialisasikan nilai keagamaan kepada anaknya
berusia 20 tahun. kurangnya kedekatan pada anak dikarenakan anaknya pada saat
memasuki sekolah dasar atau SD, anaknya tinggal bersama neneknya atau orang
tua dari bapak Bahmin, dengan alasan sibuk bekerja di kebun. Hal lain yang
mengakibatkan kurangnya kedekatan anak dalam mensosiaisasikan nilai
keagamaan terlihat dari seringnya anak tidak tinggal dirumah karena pengaruh hp
yang selalu main game bersama teman-temannya hingga sampal lupa pulang.
Selain itu hasil wawancara oleh ibu Rahmawati:

Kaau anak saya memang jarang tinggal dirumah. Sebelum ada namanya hp
memang anak saya sudah biasa tinggal dirumahnya tantanya ataukah
dirumah temannya. Jujur saya kan tidak terlalu menekan tingkah lakunya
anak. kebiasaan anak saya jarang tinggal dirumah, saya susah untuk nasehati
anak untuk shalat. Apalagi ada namanya hp, saya kurang komunikas sama
anakkarena ditanya belum tentu mau nadengarki karena hp terus ji na
maini. Begitumi juga sama oran% lain diam i, itu pi orang bicara baru
bicara. Kurang akrab samaorang.

Hasil wawancara diatas oleh ibu Rahmawati menjelaskan bahwa salah satu
kendala dalam mensosialisasikan nila keagamaan kepada anaknya berusia 17
tahun yaitu kemajuan tekhnologi seperti menggunakan handphone. Hal ini terlihat

dari sikap anaknya yang selalu main hp mulai pagi sampa sore, anaknya juga

susah ditegur dan malas.

“Bahmin, RT Masyarakat Cenning “Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 10 November
2021.

“Rahmawati, Wirausaha Masyarakat Cenning “Wawancara” Di Desa Cenning Tanggal 27
Oktober 2021.
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Berdasarkan hasil pemaparan ketiga informan diatas dapat disimpulkan
bahwa kendala dalam mensosiaisasikan nila keagamaan pada anak yaitu
pemahaman agama orang tua terbatas, tingkat pendidikan orang tua rendah dan
kedekatan orang tua dan anak. Ketigahal tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Pemahaman orang tua terbatas dari ketiga informan menjadi faktor utama
dalam mensosialisasikan nilai keagamaan pada anak. Karena pemahaman orang
tua yang terbatas mengenal agama tentu mempengaruhi wawasan agama pada
anak. Dari hasil penelitian yang dilakukan di desa Cenning, peneliti melihat
bahwa kurangnya minat orang tua dari ketiga informan mempelgari ilmu agama
yang spesifik.

2. Tingkat pendidikan orang tua rendah merupakan kendala bagi orang tua
untuk mensosialisasikan nila keagamaan. Dari hasil penelitian yang dilakukan,
peneliti melihat bahwa pendidikan di desa Cenning rendah. Dilihat dari tamatan
SD yaitu sebanyak 519 jiwa, SMP sebanyak 353 dan tamatan SMA sebanyak
496. Jadi dapat dismpulkan bahwa memang benar bahwa tingkat pendidikan
orang tua akan mempengaruhi orang tua dalam mendidik anak khususnya nilai-
nilai keagamaan. Karena dalam melaksanakan berbagai upaya pendidikan anak di
usia dini hingga beranjak dewasa, akan terlintas dalam sikap yang lebih tenang,
mantap dan sabar dalam menerapkan nilai-nilai keagamaan pada anak.

3. Kedekatan orang tua dan anak merupakan kendala orang tua
mensosialisasikan nilai keagamaan terhadap anak. Dari hasil penelitian yang
dilakukan di desa Cenning, peneliti menemukan bahwa kurangnya kedekatan

orang tua dari ketiga informan membawa pengaruh negatif pada anak yang
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menyebabkan kurangnya komunikasi pada keluarga. Kondisi ini disebabkan orang
tua sibuk bekerja. Selain itu orang tua sibuk bekerja, kemaguan tekhnologi
menjadi penyebab orang tua kurang dekat dalam berkomunikasi dengan anak.
penggunaan hp mengakibatkan anak menjadi tidak peduli pada orang lain bahkan
orang tuanya sendiri. Hal ini yang menjadi kendala orang tua dalam
mensosialisasikan nilai keagamaan pada anak, dilihat dari anaknya tidak
teraturnya anak tinggal dirumah, seringnya anak menghiraukan perintah orang tua

dan menganggap tindakannya adalah hal yang biasa.

C. Pembahasan

Teori fungsionalisme struktural yang dicetuskan Talcot Parson tentang
pencapaian tujuan. Adanya sebuah sistem harus mendifiniskan dan mencapai
tujuannya. Teori struktural fungsionalisme menyatakan masyarakat harus mampu
menentukan tujuan dan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
Tujuan yang diutamakan disini bukanlah tujuan pribadi individu, melainkan
tujuan bersama para anggota dalam sistem sosia. Begitu halnya dengan
menanggapi permasalahan peran orang tua dalam mensosiadisasikan nilai
keagamaan pada anak dimana orang tua diharuskan untuk memerankan perannya
sebagal pembimbing pertama atau guru pertama bukan lagi sebagai pengingat
pengajar agar dapat membentuk kepribadian anak dalam mencapai tujuan yang
diharapkan orang tuaitu sendiri.

Dalam Teori struktural talcot parson keterkaitan antara penelitian ini  yang

penulis lakukan tentang peran orang tua dalam mensosialisasikan nilai keagamaan
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pada anak di desa Cenning kecamatan Malangke Barat kabupaten Luwu Utara
memiliki hubungan yang saling berkaitan dalam mencapai tujuan. Hal ini orang
tua harusnya mendefinisikan perannya itu sendiri sebagai pembimbing bukan lagi
sebagai mengingatkan dan menasehati, melalui bimbingan yang dilakukan orang
tua kepada anak mewujudkan harapan orang tua. Hal ini keluarga atau orang tua
memiliki tujuan dan maksud tertentu mengapa pentingnya anak diberi bimbingan
untuk mewujudkan cita-cita dan harapan orang tua itu sendiri. Maka penting
untuk memiliki sebuah tujuan keluarga sebagai motivasi untuk selalu mau
menggapal tujuan. Karena jika tidak memiliki sebuah tujuan dan cita-cita maka
sistem didaam keluarga atau masyarakat akan berhenti dan pasti mengal ami
stagnanisasi. Tanggungjawab orang tua dalam mendidik atau membimbing anak
di mulai sgak dini. Namun anak yang sudah dewasa perlu di bimbing lebih
mendalam dengan diikuti penekanan yang berkaitan dengan kewajiban-kewajiban
dirinya sebagai seorang muslim dan kewajiban dirinya sebagai seorang individu.
Jika seorang anak dalam perkembangannya menunjukkan perilaku menyimpang
yang berhubungan dengan kewajibannya kepada Allah swt maka sewagarnya
orang tua sebagai pendidik atau pembimbing memberikan sanks yang tegas.
Bentuk sosidisasi orang tua dari ketiga informandalam menerapkan nilai
keagamaan terhadap anak.Penulis menemukan bentuk sosialisasi orang tua yang
dilakukan di desa Cenning yaitu bentuk sosialisasi gabungan antara sosialisas
primer dan sekunder. Hal ini dilihat dari teori Berger dan Luckman menjelaskan
sosialisasi primer sebagai sosidlisas pertama yang dijalani individu semasa kecil

dimana individu belgar menjadi anggota masyarakat sedangkan sosialisas
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sekunder yakni proses yang memperkenakan individu diluar keluarganya seperti
sekolah dan lingkungan bermain.

Kendala orang tua dari ketiga informan dalam mensosiaisasikan nilai
keagamaan pada anak yaitu Pertama, pemahaman orang tua terbatas menjadi
faktor utama dalam mensosialisasikan nilai keagamaan pada anak. Karena
pemahaman orang tua yang terbatas mengena agama tentu mempengaruhi
wawasan agama pada anak. Dari hasil penelitian yang dilakukan di desa Cenning,
peneliti melihat bahwa pendalaman ilmu agama orang tua masih kurang. Minat
orang tua untuk mempelgari ilmu agama belum spesifik sehingga wawasan ilmu
tentang agama tidak banyak yang digjarkan pada anak. Kedua, tingkat pendidikan
orang tua rendah merupakan kendala bagi orang tua untuk mensosialisasikan nilai
keagamaan. Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti melihat bahwa
pendidikan di desa Cenning rendah. Dilihat dari tamatan SD yaitu sebanyak 519
jiwa, SMP sebanyak 353 dan tamatan SMA sebanyak 496. Jadi dapat disimpulkan
bahwa memang benar bahwa tingkat pendidikan orang tua akan mempengaruhi
orang tua dalam mendidik anak khususnya nilai-nilai keagamaan. Karena
pendidikan yang tinggi upaya pendidikan anak di usia dini hingga beranjak
dewasa, akan terlintas dalam sikap yang lebih tenang, mantap dan sabar dalam
menerapkan nilai-nilai keagamaan pada anak.Dan ketiga, kedekatan orang tua dan
anak merupakan kendala orang tua mensosialisasikan nilai keagamaan terhadap
anak. Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa kurangnya
kedekatan orang tua membawa pengaruh negatif pada anak yaitu kurangnya

komunikasi pada keluarga. Kondisi ini disebabkan orang tua sibuk bekerja. Selain
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itu kemguan tekhnologi menjadi penyebab orang tua kurang dekat dalam
berkomunikasi dengan anak. penggunaan hp mengakibatkan anak menjadi tidak
peduli pada orang lain bahkan orang tuanya sendiri. Hal ini yang menjadi kendala
orang tua dalam mensosialisasikan nilai keagamaan pada anak, dilihat dari tidak
teraturnya anak tinggal dirumah, seringnya anak tidak menghiraukan perintah

orang tua dan menganggap tindakannya adalah hal yang biasa.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Dari uraian bab sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan beberapa poin
yang sesuai dengan rumusan masalah dalam skripsi ini sebagai berikut:

1. Peran orang tua dari ketiga informan dalam mensosialisasikan nilai-nilai
keagamaan terhadap anak di desa Cenning kurang optimal. Orang tua lebih
mengarah kepada mengingatkan dan menasehati bukan pada tahap mengajar dan
membimbing. Hal ini dilihat dari orang tua menjalankan perannya kurang tegas
dan mempunyai kebiasaan menganggap anaknya yang sudah dewasa, tidak perlu
memaksakan kehendaknya. Orang tua hanya sebatas mengingatkan sga tanpa
diikuti penekanan sehingga kalimat pengingat dianggap hal biasa sgja.

2. Bentuk sosialisas orang tua dari ketiga informan yang dilakukan dalam
penerapan nilai-nila keagamaan pada anak di desa Cenning yaitu sosiaisasi
gabungan antara sosialisasi primer dan sosialisas sekunder.

3. Kendala orang tua dari ketiga informan dalam mensosialisasikan nilai-nilai
keagamaan terhadap anak di desa Cenning kecamatan Malangke Barat kabupaten
Luwu Utara ada tiga yaitu pemahaman orang tua terbatas, tingkat pendidikan

orang tua rendah dan kedekatan orang tua dan anak.
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B. Saran

Dari hasil pengamatan penulis mengenai peran orang tua dalam
mensosialisasikan nilai keagamaan pada anak, penulis memberikan saran sebagal
berikut:

1. Bagi keluarga

Keluargadalam hal ini orang tua sebagai pendidik utama harus lebih tegas.
Seharusnya orang tua menanamkan nilai keagamaan pada anak sejak dini
sehingga nantinya diharapkan anak ini dapat berperilaku baik dalam lingkungan
masyarakat dan orang tua lebih sering berkomunikasi kepada anak karena obat
dari banyak masalah adalah komunikasi bukan rasa takut. Serta menjadikan rumah
sebagal tempat ternyaman bagi anak untuk selalu pulang.

2. Bagi pendliti selanjutnya

Peneliti berharap penelitian ini, dapat dijadikan rujukan untuk melakukan
penelitian selanjutnya dan pendliti juga berharap adanya saran ataupun masukan
yang dierimah oleh peneliti agar bisa menjadi lebih baik, karena penelitian masih
banyak kekurangan saat menyusun penelitian ini. Peneliti berharap bahwa dalam
proses penelitian selanjutnya menguatkan mental yang kuat dan sehat dalam

proses penelitian guna menghindari permasalahan dalam proses pendlitian.
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Lampirani

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apapendidikan terakhir ibu/bapak?

2. Apa pekerjaan ibu/bapak?

3. Berapa anak ibu/bapak?

4. Bagaiman peran ibu/bapak mensosialisasikan nilai-nilai keagamaan pada anak?

5. Bagamana cara ibu/bapak menggak anak dalam mengikuti kegiatan
keagamaan?

6. Bagaimana caraibu/bapak dalam melakukan pengawasan terhadap anak?

7. Apa kendala ibu/bapak dalam mensosiadisasikan nilai keagamaan terhadap

anak?
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DOKUMENTASI

Gambar penditi dan sumber data (ibu Mega) dalam kegiatan wawancara

Gambar peneliti dan sumber data (bapak Bahmin) dalam kegiatan wawancara




cara




Lampiran iv

BIODATA INFORMAN

1. Nama : Mega
Usia : 48 tahun
Agama :ldam
Pendidikan :SD

Alamat  : Dsn. Salobongko, desa Cenning

Pekerjaan : IRT

2. Nama : Bahmin
Usia : 49 tahun
Agama :ldam

Pendidikan : SMP
Alamat : Dsn. Salobongko, desa Cenning

Pekerjaan : Petani

3. Nama : Rahmawvati
Usia . 44 tahun
Agama :ldam

Pendidikan : SMP
Alamat : Dsn. Salobongko, desa Cenning

Pekerjaan : Wirausaha
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